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MOTO DAN PERSEMBAHAN 

Moto  

“Allah memang tidak menjanjikan hidupmu akan selalu mudah, tapi dua kali 

Allah berjanji bahwa: fa inna ma’al-‘usri yusra, inna ma’al-usri yusra” 

(QS. Al-Insyirah 94:5-6) 

  

“Hidup berdiri diatas kaki sendiri dengan pondasi “Masih Ada Allah” yang selalu 

menyakinkan diri, semua bisa saya lalui” 

(Prilly Latuconsina) 

 

“Terimahkasih, untuk semua luka kini mendewasakan, untuk semua cinta kau kan 

dirayakan, tak beruntung soal cinta dan pertemanan, yang tlah ku lawan kecewa 

akan kegagalan. Bukankah hidup harus terus begitu?” 

(Salma Salsabila) 

 

“God has perfect timing, never early, never late, it takes a little patience and it 

takes a lot of faith, but it’s a worth to wait” 

 

 

Persembahan 

“Tiada lembar paling indah dalam laporan skripsi ini kecuali lembar persembahan. 

Skripsi ini saya persembahkan sebagai tanda bukti kepada orang tua tercinta, 

sahabat, pasangan dan teman-teman yang selalu memberikan support untuk 

menyelesaikan skripsi ini.” 
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ABSTRAK 

Nurul Muzdalifah Arif 2025, Pengaruh Media Kartu Kuartet Terhadap 

Kemampuan Membaca Siswa Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas II UPT 

SDN Benteng Selatan No 60 Kepulauan Selayar, Program Studi Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I, Syekh Adiwijaya Latief dan 

pembimbing II, Desy Ayu Andhira 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran 

kartu kuartet dengan mengacu pada lembar observasi, dan hasil belajar siswa,yaitu 

pretest dan posttest. Penelitian ini menggunakan metode penelitian pre-eksperimen 

dengan menggunakan design one group pretest-posttest. Penelitian ini dilaksanakan 

di UPT SDN Benteng Selatan No. 60 Kepulauan Selayar. Subjek penelitian ini 

adalah siswa kelas II B dengan jumlah sampel 25 orang dengan menggunakan 

teknik pengambilan sampel hanya menggunakan kelompok eksperimen saja tanpa 

kelompok kontrol (perbandingan). Teknik analisis data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah analisis data deskriptif dan analisis data inferensial yaitu uji 

normalitas dan uji hipotesis. 

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian Pengaruh Media Kartu 

Kuartet Terhadap Kemampuan Membaca Siswa Pada Pembelajaran Bahasa 

Indonesia Kelas II UPT SDN  Benteng Selatan No 60 Kepulauan Selayar diperoleh 

sebuah kesimpulan yaitu media pembelajaran kartu kuartet berpengaruh terhadap 

kemampuan membaca pemahaman siswa. Hal tersebut dibuktikan dari hasil 

posttest yang memiliki rata-rata 84,16 jauh berbeda dari hasil pretest dengan nilai 

rata-rata 51,28. Hasil hipotesis penelitian ini diperoleh thitung > ttabel atau 9,251 

< 2,0639 Sedangkan nilai sig (2-tailed) diperoleh 0.001 maka 0,001 < 0.05 sehingga 

dapat disimpulkan H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti terdapat pengaruh 

media pembelajaran kartu kuartet terhadap kemampuan membaca siswa kelas II 

UPT SDN Benteng Selatan No.60 Kepulauan Selayar.  

Kata Kunci: Media pembelajaran, Kartu kuartet, Kemampuan membaca,  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Salah satu faktor penting dalam kehidupan manusia adalah pendidikan. 

Diera globalisasi diperlukan pendidikan yang berkualitas. Firdaus & Istianah 

(2023:847) mengatakan pendidikan merupakan aspek yang berfokus pada kegiatan 

belajar mengajar atau transfer ilmu. Menurut Andhira (2024) pendidikan bertujuan 

untuk mengembangkan potensi peserta didik serta belajar membangun dan 

menentukan jati diri melalui proses belajar yang aktif, kreatif, efektif, dan 

menyenangkan. Dalam mencapai tujuan tersebut diperlukan proses belajar yang 

efisien dan efektif khususnya pada pembelajaran bahasa Indonesia.  

Pembelajaran bahasa Indonesia pada sekolah dasar merupakan salah satu 

mata pelajaran yang dapat digunakan untuk mengembangkan aktivitas siswa. 

Belajar bahasa berarti belajar berkomunikasi. R. Pratiwi & Zulfadewina 

(2022:1284) menyatakan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia merupakan 

pembelajaran yang memiliki tujuan agar siswa mempunyai kemampuan 

berkomunikasi yang baik, dengan begitu dapat membantu siswa memperluas 

wawasannya.  

Bahasa Indonesia merupakan ilmu yang penting untuk dipelajari karena 

berkaitan dengan banyak hal dalam kehidupan sehari-hari. Jamaluddin dkk 

(2023:66) pembelajaran bahasa Indonesia memiliki empat aspek keterampilan yaitu 

: (1) keterampilan membaca, (2) keterampilan menulis, (3) keterampilan menyimak  

(4) keterampilan berbicara. Keempat keterampilan tersebut saling berhubungan dan 
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menjadi sasaran dalam pembelajaran bahasa Indonesa terutama pada keterampilan 

membaca yang menjadi sasaran dalam penelitian ini.  

Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah seharusnya dapat lebih mudah 

dipahami oleh siswa sehingga guru harus kreatif dalam penerapan model 

pembelajaran yang relevan dengan materi pembelajaran dan karakteristik murid 

sehingga murid dapat mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia dengan optimal. 

Akan tetapi suatu fenomena yang senantiasa terjadi dalam proses pembelajaran 

siswa dari awal hingga akhir pembelajaran siswa hanya mendengar dan mencatat 

materi pembelajaran sehingga keterlibatannya sangat rendah  

Kemampuan membaca adalah hal yang penting bagi kehidupan manusia, 

terutama di era globalisasi saat ini. Setiap oarang menginginkan untuk bisa 

membaca agar memperoleh informasi. Semua orang dituntut untuk bisa membaca 

terutama dalam membaca al-Qur’an bagi umat Islam. Pembelajaran al-Qur’an 

merupakan suatu kewajian yang harus dilaksanakan dan dikembangkan bagi setiap 

individu muslim, karena berkaitan dengan ibadah ritual seperti shalat, haji dan 

berdo’a. inilah yang menjadi argumentasi mendasar ditetapkannya keterampilan 

membaca sebagai prioritas pertama dan utama dalam pendidikan Islam. Seperti 

dalam firman Allah SWT dalam al-Qur’an surat al-Alaq ayat 1-5: 

.  

  

Artinya : bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah 

yang Maha pemurah, Yang mengajarkan dalam surat al-‘Alaq ayat 1-5 telah 
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dijelaskan bahwasanya Allah SWT memerintahkan kepada seluruh ummatnya 

untuk belajar membaca terutama dalam belajar membaca al-Qur’an, karena al-

Qur’an merupakan bukti kerasulan Nabi Muhammad SAW sebagai mukjizat  

abadi dan menjadi kitab suci umat Islam serta sebagai hujjah dan pedoman 

hidup sampai akhir zaman dengan perantara kalam. Dia mengajarkan kepada 

manusia apa yang tidak diketahuinya (Q.S. al-Alaq/ 96:1-5) 

Dari keterangan surat al-Alaq ayat 1-5 telah dijelaksan bahwasanya Allah 

SWT memerintahkan kepada seluruh ummatnya untuk belajar membaca, terutama 

dalam belajar membaca al-Qur’an, karena al-Qur’an merupakan bukti kerasulan 

Nabi Muhammad SAW sebagai mukjizat abadi dan menjadi kitab suci umat Islam 

serta sebagai hujjah dan pedoman hidup sampai akhir zaman. 

Menurut Latief & Wahid (2016) kemampuan membaca adalah salah satu 

dari empat aspek keterampilan berbahasa yang termasuk dalam kategori reseptif, 

yang berarti pembaca menerima berbagai informasi, ide, gagasan, dan pesan yang 

igin disampaikan oleh penulis. Dengan membaca akan membuka jendela dunia, 

mengetahui berbagai wawasan yang ada dan menjadi salah satu metode untuk 

mendapatkan informasi sebanyak mungkin. Membaca merupakan kegiatan yang 

sangat penting dilakukan karena dengan membaca seseorang bisa mendapatkan 

informasi yang diinginkan. Sejalan dengan pendapat Aviani dkk,(2022:8642) 

keterampilan membaca merupakan aspek penting dalam kehidupan, karena dalam 

kehidupan tidak terlepas dari kegiatan membaca, maka dari itu keterampilan 

membaca harus dikuasai oleh siswa sejak dini hal itu berkaitan erat dengan seluruh 

proses belajar siswa.  
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Kemampuan membaca, khususnya membaca pemahaman, sangat penting 

dikuasai sejak dini. Membaca pemahaman adalah proses membaca yang tidak 

hanya mengenali kata, tetapi juga memahami isi teks secara menyeluruh. Langkah-

langkah dalam membaca pemahaman mencakup : (1) membaca secara intensif teks 

yang diberikan (2) mengidentifikasi ide pokok dan informasi penting (3) menjawab 

pertanyaan berdasarkan isi bacaan (4) menyimpulkan isi teks secara logis.  

Kegiatan membaca  tidak  semudah  yang  dipikirkan.  Kenyataan di  

lapangan proses   pendidikan   membaca   kurang   memberikan   perhatian   ke   

arah   yang dimaksudkan  membaca. Dafit (2017) menyebutkan bahwa terdapat 

banyak masalah dalam pembelajaran. Ketika siswa  diminta  untuk menjawab  

pertanyaan  berdasarkan  materi yang dibaca,  siswa kembali   membuka   teks   dan 

memberikan jawaban sesuai dengan isi teks tanpa menggunakan kata-kata mereka 

sendiri. Siswa  kurang paham cara memahami bacaan disebabkan guru hanya 

meminta siswa membaca, namun tidak  menekankan  pada  keterampilan  

pemahaman  bacaan.  Sama  halnya  yang terjadi di UPT SDN Benteng Selatan 

No.60 Kepulauan Selayar juga terjadi hal yang sama, di mana rata-rata siswa saat 

diberikan tugas berdasarkan bacaan, mereka menjawab pertanyaan sesuai dengan 

isi teks tanpa menggunakan kata-kata mereka sendiri, dan bahkan ada yang tidak 

dapat menjawab pertanyaan karena kurang memahami isi bacaan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada april 2025 

diketahui kemampuan membaca pemahaman siswa kelas II B UPT SDN Benteng 

Selatan No.60 Kepulauan Selayar masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) 75 yang ditentukan UPT SDN Benteng Selatan No.60 

Kepulauan selayar yaitu 75% dari keseluruhan siswa kelas II B yang berjumlah 25 
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siswa masih ada 50 % siswa yang hasil belajarnya belum mencapai KKM. 

Rendahnya hasil belajar siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia di kleas II 

ditemukan beberapa kekurangan diantaranya masih ada 2 siswa yang belum dapat 

membaca dan 5 siswa membaca dengan terbata-bata serta aktivitas belajar yang 

masih rendah.  

Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, seperti proses belajar 

mengajar yang monoton membuat siswa kurang antusias dalam belajar. Selain itu, 

pembelajaran masih terfokus pada buku dan penggunakan media pembelajaran 

yang masih berpusat kepada guru. Sehingga dapat dikatakan bahwa pembelajaran 

bahasa Indonesia kelas II B UPT SDN Benteng Selatan No.60 Kepulauan Selayar 

masih bersifat teacher centered (pembelajaran berpusat pada guru).  

Salah satu strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan 

membaca siswa adalah melalui penggunaan media pembelajaran. Wahyuningtyas 

& Sulasmono (2020:24) mengemukakan bahwa penggunaan media pembelajaran 

dalam kegiatan belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang 

baru, serta meningkatna motivasi bagi peserta didik dalam proses belajar mengajar. 

Berkaitan dengan hal tersebut guru perlu dapat memilih media pembelajaran yang 

sesuai agar pesan dan informasi dalam materi pembelajaran dapat diterima dan 

dipahami oleh siswa dengan baik. 

Penggunaan media kartu kuartet sudah pernah diteliti oleh Wijayanti 

dkk,(2023) mengungkapkan dimana dalam penelitiannya Wijayanti dkk 

menerapkan perbedaan hasil belajar pada siswa dengan menggunakan media kartu 

Kuarte yang menggunakan metode ceramah pada mata pelajaran IPS kelas IV SDN 

1 Awirarangan hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran kartu 
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kuartet dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di kelas IV 

SDN 1 Awirarangan.  

Sulastri dkk, (2020) juga mengungkapkan hasil penelitiannya, dimana 

dalam hasil penelitiannya menunjukkan bahwa “Pengaruh Media Kartu Kuartet 

terhadap kemampuan membaca siswa”. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

Kelas 2 SD Negeri 2 Argasari. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen 

dengan desain penelitian Pre-Eksperimental dengan bentuk Desain One-Group Pre 

test-Post test Design. Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahawa media kartu 

kuartet berpengaruh terhadap kemampuan membaca siswa dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia kelas 2 SD Negeri 2 Argasari.  

Namun meskipun banyak penelitian yang membahasa pengaruh 

penggunaan media kartu kuartet dalam berbagai konteks pembelajaran, tapi 

penelitian mengenai penggunaan media kartu kuartet dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia, khususnya dalam keterampilan membaca pemahaman siswa kelas II SD 

masih terbatas. Penelitian yang secara spesifik membahas penggunaan media kartu 

kuartet dalam meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa kelas II SD 

sangat penting, terutama karena siswa pada kelas rendah membutuhkan strategi 

penyampaian pembelajaran yang sesuai dengan tahapan mereka.  

Menurut Awaliyah dkk, (2021:125) kartu kuartet merupakan sejenis 

permainan yang terdiri atas beberapa jumlah kartu bergambar dari kartu tersebut 

tertera keterangan berupa tulisan yang menerangkan gambar yang berada dalam 

kartu tersebut.  Hal ini sejalan dengan pendapat A. Pratiwi (2023:4) permainan 

media kartu kuartet atau bisa disebut juga dengan kartu bergambar merupakan salah 

satu permainan yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Selain 
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menyenangkan permainan kartu kuartet juga tidak asing keberadaannya bagi siswa, 

serta materi yang terdapat dalam media disajikan dalam bentuk gambar yang 

dilengkapi keterangan dari gambar tersebut, ssehingga mempunyai daya tarik 

tersendiri bagi siswa untuk dipelajarinya. Permainan kartu kuartet dapat dimainkan 

anak-anak disegalah tempat dan di setiap waktu dengan permainan yang menarik 

serta berkaitan dengan materi pembelajaran.  

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Media Kartu Kuartet Terhadap 

Kemampuan Membaca Siswa Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas II  UPT 

SDN Benteng  Selatan No. 60 Kepulauan Selayar” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Bagaimana pengaruh kemampuan membaca siswa 

pada pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan media kartu kuartet 

pada kelas II UPT SDN Benteng Selatan No.60 Kepulauan Selayar?” 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya maka 

tujuan penelitian ini adalah “Untuk mengetahui pengaruh kemampuan membaca 

siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan media kartu 

kuartet pada kelas II UPT SDN Benteng Selatan No.60 Kepulauan Selayar” 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan diatas, hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 
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1. Secara Teoretis 

Adapun manfaat penelitian ini secara teoritis adalah “Untuk dapat 

memberikan informasi secara teori dan referensi untuk peneliti selanjutnya pada 

tema penelitian yang sama, terutama pada penelitian mengenai pengaruh media 

kartu kuartet  terhadap kemampuan membaca siswa pada pembelajaran bahasa 

Indonesia.  

2. Secara Praktis 

Adapun manfaat penelitian secara praktis dimana bagi siswa guru dan 

sekolah adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Siswa  

Dengan adanya media kartu kuartet dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

diyakini akan menjadi media pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

membaca siswa, serta siswa akan memperoleh pengalaman dalam mengikuti 

pembelajaran bahasa Indonesia yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan.  

b. Bagi Guru 

Dengan adanya media pembelajaran kartu kuartet dapat menambah referensi 

serta dapat menjadi media pilihan bagi para pendidik dalam memanfaatkan media 

pembelajaran yang layak dan produktif.  

c. Untuk Sekolah  

Melalui media pembelajaran kartu kuartet dipercaya dapat menjadi metode 

yang layak untuk lebih mengembangkan kemampuan membaca siswa kelas II UPT 

SDN Benteng Selatan No.60 Kepulauan Selayar. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Belajar 

Menurut Pantas & Surbakti (2020:35)  belajar adalah proses aktivitas dan 

bukan suatu hasil atau pun tujuan, yang mana belajar tidak hanya berkaitan dengan 

mengingat,tetapi juga memungkinkan manusia untuk melakukan perubahan pada 

dirinya sehingga tingkah lakunya dapat berkembang. Menurut Festiawan (2020:8) 

belajar adalah suatu proses perubahan di dalam kepribadian manusia dan perubahan 

tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku 

seperti peningkatkan kecakapan, sikap, kebiasaan, pamahaman, keterampilan, daya 

pikir, dan kemampuan yang lain.  

Belajar adalah suatu proses mendapatkan pengetahuan dan pengalaman 

yang tercermin dalam wujud perubahan tingkah laku dan kemampuan bereaksi 

yang relatif permanen atau menetap karena adanya interkasi individu dengan 

lingkungan sekitarnya. Setiawati (2018:33)  Ada empat ciri-ciri belajar, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Adanya kemampuan baru atau perubahan. Perubahan tingkah laku pengetahuan 

(kognitif), keterampilan (psikomotorik), maupun nilai dan sikap (afektif). 

b. Perubahan itu tidak berlangsung sesaat saja melainkan menetap atau dapat 

disimpan.  

c. Perubahan itu terjadi tidak dengan begitu saja melainkan harus dengan usaha 

perubahan terjadi akibat interkasi dengan lingkungan. 



10 
 

 

 

d. Perubahan tidak semata-mata disebabkan oleh pertumbuhan fisik dan 

kedewasaan, tidak karena kelelahan, penyakit atau pengaruh obat-obatan  

Menurut Wahab & Rosnawati (2021:7) belajar merupakan aktivitas menuju 

kehidupan yang lebih baik. Tahapan belajar mencakup tiga fase, yaitu fase 

informasi dan evaluasi. Yang dimaksud dengan tahapan informasi adalah proses 

penjelasan, penguraian, atau pengarahan mengenai susunan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap. Tahap transformasi adalah suatu proses peralihan atau 

pemindaham struktur tersebut ke dalam diri sisea. Transformasi terjadi melalui 

informasi diikuti oleh evaluasi.  

2. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan 

dalam setiap jenjang pendidikan di Indonesia, baik  pada jenjang pendidikan dasar, 

menengah, maupun tinggi. Menurut Mubarok dkk, (2024:267) bahasa Indonesia 

merupakan suatu proses kegiatan penyajian informasi dengan sarana komunikasi 

yang membantu peserta didik agar dapat meningkatkan kemampuannya dalam 

berkomunikasi secara lisan dan tertulis, serta menghargai karya cipta bangsa 

Indonesia.   

Menurut Ali (2020 : 35) mengemukakan bahwa bahasa merupakan alat 

komunikasi dengan belajar bahasa berarti belajar berkomunikasi. Pembelajaran 

bahasa Indonesia sendiri memiliki tujuan yang tidak jauh berbeda dengan tujuan 

pembelajaran yang lain, yakni untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, 

kreativitas, dan sikap. Bahasa Indonesia memiliki peran penting bagi seluruh siswa 

untuk berkomunikasi dengan baik dan benar di lingkungan sekolah maupun dalam 

kehidupan sehari-hari. Adapun keterampilan berbahasa dalam kurikulum disekolah 
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mencakup empat aspek yaitu (1).keterampilan menyimak (listening skills), (2) 

keterampilan berbicara (speaking skills), (3).keterampilan membaca (reading 

skills), (4) keterampilan menulis (writing skills).   

Berdasarkan keempat aspek bahasa Indonesia tersebut dapat dikuasai siswa. 

Agar tujuan dari pembelajaran bahasa Indonesia yang memenuhi keempat aspek 

tersebut dapat dicapai dengan baik, maka diperlukan adanya pendekatan 

pembelajaran yang tepat untuk membantu siswa dalam mencapai keempat aspek 

tersebut.   

3. Kemampuan Membaca 

a. Pengertian Membaca  

Menurut Sabri dkk, (2023) membaca pada dasarnya merupakan sesuatu 

yang sulit dengan melibatkan banyak hal, bukan hanya sekedar menyebutkan 

tulisan, tetapi juga menghubungkan kegiatan nyata, berpikir, dan aspek 

psikologis. Membaca dalam konteks nyata di mana proses tersebut mengaitkan 

penerjemahan terhadap teks, sebagai prosses berpikir suatu aktivitas yang 

kompleks yang dilakukan dengan penuh perhatian untuk memahami informasi 

melalui indera penglihatan dalam bentuk simbol yang rumit, yang disusun 

sedemikian rupa sehingga memiliki arti dan makna.  

Sedangkan Harianto (2020:2) berpendapat bahwa membaca tidak hanya 

sekedar melihat sekumpulan huruf yang membentuk susunan kata, kelompok 

kata, kalimat, dan paragraf, melainkan membaca merupakan aktivitas untuk 

memahami dan menginterpretasikan lambang, tanda, serta tulisan yang 

mempunyai bermakna agar pesan yang ingin disampaikan penulis dapat diterima 

oleh pembaca.  
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Menurut Sari dkk, (2021:75) proses pembelajaran membaca tidak hanya 

bertujuan agar siswa bisa membaca, melainkan sebuah proses yang melibatkan 

seluruh aktivitas mental dan kemampuan berpikir dalam memahami, mengkritis, 

dan mereproduksi suatu teks yang tertulis. Definisi membaca mencakup : 

1. Membaca merupakan suatu proses 

2. Membaca memiliki strategi 

3. Membaca adalah sesuatu yang interaktif 

Dengan demikian bahwa membaca merupakan suatu pemahaman ide serta 

serangkaian aktivitas yang dilakukan siwa yang bukan hanya sekedar membaca maupun 

menjawab pertanyaan dari bacaan. Membaca merupakan suatu proses yang dimaksud 

informasi dari teks dan pengetahuan yang dimiliki oleh pembaca melalui peranan yag 

utama dalam membentuk makna. 

Berdasarkan pendapat para ahli maka dapat dipahami bahwa yang dimaksud 

dengan membaca adalah memahami ide ataupun gagasan baik tertulis maupun lisan 

dalam membaca melibatkan berbagai aspek. Membaca bukan hanya sekedar melihat 

atau menyebutkan tulisan tetapi juga melibatkan pemikiran, pemahaman, dan 

interpretasi terhadap simbol-simbol atau tanda yang ada dalam teks. Maka dari itu 

membaca adalah kegiatan yang memerlukan lebih dari sekadar kemampuan fisik dalam 

melihat tulisan, tetapi juga kemampuan kognitif dan pemahaman yang mendalam. 

b. Tujuan Membaca 

Menurut Suparlan (2021a:18) tujuan dari membaca adalah untuk mencari 

dan mendapatkan informasi yang meliputi isi, serta memahami bahan bacaan. 

Dalam kegiatan membaca di kelas, guru seharusnya menetapkan tujuan 

membaca dengan menyediakan tujuan khusus yang sesuai atau dengan 
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membantu mereka menyusun tujuan membaca siswa itu sendiri. Adapun tujuan 

membaca mencakup beberapa hal sebagai berikut: 

1) Kesenangan.  

2) Menyempurnakan bacaan nyaring. 

3) Memperbaharui pengetahunya tentang suatu topik 

4) Menghubungkan informasi baru dengan informasi yang telah di ketahuinya 

5) Memperoleh informasi untuk laporan lisan tertulis. 

6) Menginformasikan atau menolak prediksi 

7) Menampilkan suatu eksperimen atau menerapkan informasi yang diperoleh 

dari sebuah teks dalam beberapa cara lain untuk mempelajari tentang 

struktur teks.  

8) Menjawab pertanyaan yang spesifik 

Jadi tujuan akhir membaca dibedakan secara umum dan khusus. Ssecara 

umum antara lain (1) mendapatkan informasi, (2) memperoleh pemahaman, dan 

(3) memperoleh kesenangan. Secara khusus tujuannya adalah (1) memperoleh 

informasi faktual, (2) memperoleh keterangan tentang sesuatu yang khusus dan 

problematis, (3) memberikan penilaian kritis terhadap karya tulis seseorang, (4) 

memperoleh kenikmatan emosi, dan (5) mengisi waktu luang. 

c. Jenis-Jenis Membaca 

Pada umumnya terdapat dua jenis membaca yakni membaca permulaan 

dan membaca lanjutan. Membaca permulaan diberikan pada siswa sejak kelas 

satu sampai kelas dua sekolah dasar. Sedangkan membaca lanjut diberikan 

kepada siswa sejak mulai kelas tiga sekolah dasar hingga jenjang perguruan 
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tinggi. Secara umum,  membaca dibagi atas dua jenis membaca, yaitu membaca 

nyaring atau teknik dan membaca dalam hati.  

1) Membaca Nyaring   

Menurut Mar’ah, (2015:202) membaca nyaring adalah suatu kegiatan 

membaca dimana penulis menyampaikan tulisan yang dibacanya dengan lafal 

dan intonasi yang tepat agar pendengar dan pembaca dapat memahami pesan 

yang disampaikan oleh penulis, baik berupa akal, perasaan, dan tingkah laku, 

ataupun pengalaman penulis artinya pada kegiatan membaca bersuara belum 

mengutamakan pemahaman siswa terhadap bacaan, namun lebih menekankan 

pada bagaiaman siwa menyuarakan tulisan dengan lafal dan intonasi yang tepat.  

2) Membaca dalam hati   

Menurut Suparlan, (2021b:9) membaca dalam hati merupakan suatu kegiatan 

membaca yang dilakukan dengan tidak menyuarkan lambang bunyi, karena dilakukan 

dalam hati, jenis bacaan ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami 

teks yang dibacanya secara lebih mendalam. Untuk keterampilan, yang paling tepat 

adalah dengan membaca dalam hati.  

d. Kemampuan Membaca  

Kemampuan Membaca Pemahaman Menurut (Hidayah & Hermansyah, 

2016) adalah suatu proses menyampaikan pesan oleh penulis terhadap 

pembebaca yang dilatarbelakangi dari informasi yang sudah ada di dalam 

ingatan pembaca, membaca pemahaman memperlihatkan skema atau 

pengetahaun yang sudah ada di ingatan, fungsi dari proses pemahaman 

informasi yang baru serta membiarkannya untuk masuk dan menjadi bagian 

dari pengetahuan.  
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Hakikatnya kemampuan membaca pemahaman merupakan suatu 

kemampuan membaca untuk memahami lambang atau simbol yang ada dalam 

bahasa tulis baik secara tersurat maupun tersirat dengan memanfaatkan seluruh 

fungsi mental dan kognitifnya. Aktivitas membaca pemahaman melibatkan 

proses mental (berpikir) seperti penilaian, penalaran, pertimbangan, 

pengkhayalan, dan pemecahan masalah. Dalam aktivitas membaca 

pemahaman, pembaca akan turut serta secara aktif dalam membaca, mengolah 

informasi baik visual maupun nonvisual, serta merekonstruksikan isi yang 

tersurat dan tersirat dari apa yang terkandung dalam bacaan. Membaca 

pemahaman melibatkan beberapa kemampuan, termasuk kemampuan 

linguistik, psikologis, dan perseptual (Tantri, 2017). 

1) Aspek-aspek membaca pemahaman 

Menurut Masruroh (2016) ada beberapa aspek membaca pemahaman 

adalah sebagai berikut 

a) Memahami pengertian sederhana 

b) Memahami signifikansi/makna 

c) Evaluasi  

d) Kecepatan membaca yang fleksibel yang mudah disesuaikan dengan 

keadaan  

2) Tujuan membaca pemahaman 

Masruroh (2016), Tujuan membaca pemahana yaitu: 

a) Mengenal ide pokok suatu bacaan 

b) Mengenal detail yang penting 

c) Mengembangkan imajinasi visual 
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d) Meramalkan hasil 

e) Mengikuti petunjuk 

f) Mengenal organisasi karangan 

g) Membaca kritis.  

4. Media Pembelajaran  

a. Pengertian Media Pembelajaran  

Media merupakan kata yang berasal dari bahasa latin “medius” yang 

secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Istilah media bahkan sering 

dikaitkan atau dipergantikan dengan “teknologi” yang berasal dari kata latin 

tekne (bahasa Inggris) dan logos (bahasa Indonesia). Oleh karena itu media. 

Moto (2019:23) menyatakan bahwa media pembelajaran merupakan sarana 

pendidikan yang dapat digunakan untuk membantu proses belajar mengajar, 

serta menumbuhkan semangat belajar peserta didik, dan segalah sesuatu yang 

digunakan baik benda maupun lingkungan yang berada disekitar peserta didik 

yang dapat dimanfaatkan pelajar dalam proses pembelajaran.  

Sementara itu Wulandari dkk., 2023) mengatakan bahwa media 

pembelajaran adalah sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk menyampaikan 

pesan atau data dalam pengalaman medidik sehingga dapat menghidupkan minat 

siswa dalam belajar.  

Dari beberapa pendapat tersebut bisa disimpulkan bahwa media 

pembelajaran merupakan alat bantu atau komponen pengajaran yang secara 

khusus dirancang oleh guru sebagai perantara untuk menyampaikan materi 

pengajaran dalam proses belajar mengajar sehingga tujuan pembelajaran dapat 
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tercapai. Sehingga dapat meningkatkan semangat belajar peserta didik, 

merangsang pikiran, perasaan , perhatian dan minat siswa pada saat proses 

pembelajaran .  

b. Manfaat Media pembelajaran 

Secara umum, manfaat media dalam proses pembelajaran adalah 

meningkatkan interaksi antara guru dengan siswa sehingga pembelajatan 

menjadi lebih efektif dan efisien. Namun secara khusus terdapat beberapa 

manfaat media yang lebih rinci. Karo-Karo & Rohani (2018:94-95):  

menyatakan bahwa ada beberapa manfaat dari media pembelajaran yaitu sebagai 

berikut: 

1) Media pembelajaran mampu menjelaskan pengenalan pesan dan data 

sehingga dapat mengolah serta  mengembangkan lebih lanjut pengalaman 

dan hasil belajar.  

2) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak 

sehingga dapat menjadi sumber inspirasi belajar, meningkatkan kerja sama 

yang lebih jelas antar siswa dan keadaannya, serta peluang siswa untuk 

berkembang secara mandiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya.  

3) Media pembelajaran mampu mengalahkan kendala pendidikan.  

4) Media pembelajaran dapat membekali siswa dengan pengalaman bersama 

mengenai peristiwa yang terjadi di lingkungannya saat ini, serta 

mempertimbangkan kerja sama langsung dengan pendidik, lingkungan 

setempat  
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Dapat membantu kemudahan belajar bagi siswa serta kemudahan 

mengajar bagi guru. Penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran akan 

memberikan banyak manfaat, di satu pihak akan memudahkan siswa dalam 

memahami materi pelajaran yang sedang diajarkan karena siswa secara 

langsung dapat berinteraksi dengan obyek yang menjadi bahan kajian. 

Sedangkan dipihak lain, penggunaan media pengajaran dapat mewakili sesuatu 

yang tidak dapat disampaikan guru melalui komunikasi verbal, sehingga 

kesulitan siswa memahami konsep dan prinsip tertentu dapat teratasi. Bahkan 

dengan kehadiran media diakui dapat melahirkan umpan balik yang baik dari 

siswa 

5. Kartu Kuartet 

a. Pengertian Kartu Kuartet 

Permainan kartu kuartet dari dua kata yaitu kartu dan kuartet. 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kartu adalah kertas tebal 

berbentuk persegi panjang, untuk berbagai keperluan hampir sama dengan 

karcis. Sedangkan kuartet merupakan sebuah kelompok, kumpulan, yang terdiri 

atas empat orang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kartu kuartet merupakan 

kertas tebal menyerupai karcis yang berkelompok “empat-empat”.  

Kartu kuartet biasanya berukuran 9 x 12 cm, atau dapat disesuaikan 

dengan besar kecilnya kelas yang dihadapi. Kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan kartu bergmabar sangat baik untuk membangkitkan semangat 

belajar siswa, melatih kepekaan siswa terhadap suatu objek dan merangsang 

daya, imajinasi sehingga siswa mudah mengenali objek-objek yang ada di 

sekitarnya.  
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Kartu kuartet meruoakan permianan dengan menggunakan 4 pasang 

kartu sepadan yang berjumlah 24 atau 32 lembar kartu. Pada setiap lembar kartu 

memiliki gambar dan judul utama di bagian tengah atas kartu, sedangkan di 

bawah judul terdapat empat kategori judul, tulisan paling atas dicetak tebal serta 

nama dari gambar diberi warna lain. Karsono dkk, (2014:45) 

Sedangkan menurut Defingatun dkk, (2020:184) “Kartu kuartet adalah 

jenis kartu yang mirip dengan kartu remi karena terdiri atas empat kartu serupa 

tetapi pada kartu kuartet, jumlah kartu dapat disesuaikan sesuai kebutuhan 

peneliti. Kartu kuartet lebih dikenal sebagai sejenis permainan kartu yang dapat 

diamainkan oleh dua hingga empat orang pemain, dan sangat digemari di 

kalangan anak-anak. Gambarnya pun beragam mulai dari ilustrasi kartun, 

bintang terkenal, hewan, aktor, dan juga dapat berupa informasi.  

Berdasarkan pendapat dari sejumlah ajhi, dapat disimpulkan bahwa 

media permainan kartu kuartet merupakan suatu jenis permainan permainan 

yang dimana di dalamnya terdapat beberapa jumlah kartu bergambar yang tertera 

keterangan berupa tulisan yang menerangkan gambar pada kartu tersebut. 

b. Langkah-Langkah Penggunaan Media Kartu Kuartet 

Adapun langkah-langkah penggunaan media permainan kartu kuartet 

menurut Suhartini (2018) adalah:   

1) Guru memberikan kartu kuartet 

2) Guru menguraikan isis pelajaran . 

3) Guru membagi para siswa ke dalam beberapakelompok yang terdiri dari 3-

4 orang.  
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4) Guru menjelaskan instruksi menggunakan kartu kuartet 

5) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 3-4 

orang; 

6) Guru memberikan penjelasan mengenai petunjuk media kartu kuartet 

7) Memulai permainan dengan kelompok yang mengocok kartu 

8) Tugas masing-masing kelompok adalah menebak dan menjawab pertanyaan 

yang diajukan oleh guru; 

9) Anggota yang berhasil menebak akan mendapatkan poin; selanjutnya, siswa 

mengerjakan tugas individu yang telah diberikan  

Aturan-aturan atau langkah-langkah dalam permainan kartu kuartet 

menurut Prasidya (2018) yaitu: permainan kartu kuartet dimainkan oleh 3-5 

orang. Pada awal permianan, masing-masing pemain menerima 4 kartu dari 

pengocok, sedangkan sisakartu disusun dan diletakkan di tengah-tengah 

pemain.  

1) Dalam permianan ini, setiap pemain akan memiliki giliran sebagai pemain 

yang menebak dan pemain yang tertebak. Pemain tertebaik adalah pemain 

yang menjelaskan gambar pada kartu yang dipegang oleh pemain tertebak. 

Sementara itu, pemain yang ditebak adalah pemain yang memiliki kartu 

tema yang disebutkan oleh pemain yang melakukan tebakan. 

2) Dalam permainan kartu kuartet ini, para pemain harus mengumpulkan kartu 

anggota secara utuh, dengan satu tema kartu terdiri dari 4 anggota kartu.  

3) Jika seorang pemain berhasil mengumpulkan 4 kartu dengan tema serupa, 

maka ia dapat menempatkan kartu yang sudah lengkap dihadapannya.  
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4) Ketika pemain penebak mengungkapkan tema kartu, pemain yang ditebak 

dapat menjawab ‘Ya” jika memiliki anggota kartu yang sesuai dengan tema 

yang disebutkan oleh pemain penebak. Pemain yang menebak memiliki satu 

kesempatan untuk menebak kartu dari setiap pemain yang dapat ditebak.  

5) Apabila pemain penebak tidak akurat atau kurang tepat dalam menebak kata 

maka pemain yang ditebak menjawab “Tidak” 

6) Permainan kartu kuartet dinyatakan selesai setelah semua kartu berhasil 

ditebak dan dikumpulkan oleh pemain.  

Berdasarkan pendapat dari beberapa para ahli, maka dapat ditarik 

kesimpulan langkah-langkah dalam permaianan kartu kuartet adalah (1) 

permaianan dilakukan dalam kelompok yang terdiri dari 3-5 orang, (2) salah 

satu pemain mengocok kartu dan membagikan 4 kartu kepada setiap pemain, 

(3) mengundi pemain pertama yang kan memulai permainan, (4) pemain 

pertama menyebutkan nama kartu kepada pemain lainnya, (5) jika pemain lain 

memiliki kartu yang sesuai yang disebutkan pemain pertaman, maka pemain 

tersebut wajib memberikan kartunya, (6) jika kartu yang disebutkan salah atau 

tidak ada pada pemain lain maka pemain pertama mengambil 1 kartu dari 

tumpukan kartu sisa, (7) Permainan dilanjutkan ke pemain lain searah jarum 

jam, (8) permainan berakhir ketika kartu pemain sudah semua, (9) setelah 

permainan selesai, pemainmenghitung jumlah kartu yang telah dikategorikan 

berdasarkan materi, (10) siswa yang mengumpulkan kartu kategori materi 

terbanyak menjadi pemenang permainan.  

 



22 
 

 

 

c. Kelebihan dan Kekurangan Kartu Kuartet 

Menurut Suhartini (2018), kartu kuartet juga memiliki beberapa 

keunggulan, yaitu: (1) sesuai dengan karakter siswa, (2) menggabungkan 

media gambar dan permainan, (3) lebih konkret dan nyata daripada media 

visual,  (4) meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa terhadap materi, 

(5) memperjelass objek dalam bidang untuk mencegah kesalah pahaman, (6) 

memudahkan pemahaman materi oleh siswa, (7) mudah dibuat, diperoleh, dan 

digunakan.  

Selain itu, kelebihan kartu kuartet Lisnawati dkk, (2020:245-246) yaitu: 

(1) praktis karena mudah dibawa dan gampang dimainkan kapan saja (2) dapat 

diaplikasikan untuk kelompok besar maupun kecil: (3) siswa juga dapat 

berperan aktif dalam penyampaian selain guru: (4) permainan kartu kuartet 

mampu meningkatkan kemampuan berbicara dan menyimak siswa karena 

terjadi interaksi antar siswa; dan (5) dapat membantu guru dalam upaya 

menumbuhkan minat dan motivasi siswa untuk belajar.  

Selain memiliki keunggulan, permainan kartu kuartet ini juga memiliki 

kelemahan, yaitu: “(1) Permainan ini dapat diikuti dengan jumlah pemain yang 

tidak banyak, karena jumlah kartu yang terbatas dan (2) sangat diperlukannya 

variasi desain kartu kuartet agar dapat menarik” Selain itu, menurut Edwita 

(2020) menyatakan bahwa media tersebut: (1) mudah rusak, (2) hanya bersifat 

visual dan (3) tidak memiliki suara 
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Menurut pendapat dari beberapa para ahlu, dapat disimpulkan bahwa 

keuntungan media pembelajaran kartu kuartet adalah media yang mudah 

untuk dibawa dan dimaninkan dimana saja, dapat meningkatkan minta dan 

motivasi belajar siswa serta memudahkan siswa dalam memahami materi 

pelajaran. Sementara itu kelemahannya adalah mudah rusak, hanya bisa 

dimainkana oleh beberapa orang saja dan hanya bersifat visual. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran kartu kuartet dapat 

meningkatkan minat belajar siswa. Berdasarkan angket yang dilakukan pada 

kelas eskperimen menunjukkan nilai angket berada pada kategori sangat 

berminat, sedangkan kelas kontrol berada pada kategori berminta.  

B.  Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan sebuah konseptual yang menggambarkan 

hubungan antara teori dan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 

persoalana penting. Kerangka berpikir merupakan sintesis mengenai hubungan 

antara variabel yang dibangun dari berbagai teori yang telah dijelaksan. 

Berdasarkan teori-teori yang telah dijelakasn, selanjutnya dianalisis secara kritis 

dan sistematis sehingga menghasilakan sintesis mengenai hubungan antar variabel 

yang diteliti. 

Penelitian ini disusun melalui kerangka pikir untuk mempermudah 

memahami alur dalam penelitian ini. Pada kurikulum merdeka di Sekolah Dasar 

terdapat pembelajaran bahasa Indonesia. Pada pembelajaran bahasa Indonesia di 

Sekolah Dasar ada empat keterampilan, yaitu menyimak, membaca, dan yang 

terakhir menulis. Salah satu keterampilan yang diteliti oleh peneliti yaitu 

keterampilan membaca. Hal yang terlebih dahulu dilakukan dalam penelitian ini 
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adalah dengan melakukan pretest kepada subjek yang akan diteliti yaitu siswa tanpa 

memberikan perlakuan dalam proses pembelajaran yaitu dengan menjawab soal 

pilihan ganda. Selanjutnya, peneliti memberikan perlakuan dengan menggunakan 

media kartu kuartet. Setelah itu, diadakan posttest untuk mengetahui hasil belajar 

keterampilan membaca siswa. Langkah selanjutnya dilakukan analisis untuk 

mengetahui hasilnya. Setelah mendapatkan hasilnya, maka dapat diketahui efektif 

atau tidaknya penggunaan media kartu kuartet terhadap keterampilan membaca 

siswa. Untuk lebih jelasnya, alur kerangka pikir dapat dilihat pada bagan berikut 

ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 1 Bagan Kerangka Pikir 
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C. Hasil Penelitian Relevan  

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, 

diantaranya penelitian yang dilakukan oleh:  

Khusnia dan Asri Susetyo Rukmi dari Universitas Negeri Surabaya (2021) 

berjudul “Pengembangan Media Roda Berkantong Kartu Kuartet Untuk 

Pembelajaran Kemampuan Membaca dan Menulis Permulaan Siswa Kelas I 

Kekolah Dasar. Penelitian ini bertujuan menghasilkan media pembelajaran berupa 

Roda Berkantong Kartu Kuartet untuk meningkatkan kemampuan membaca dan 

menulis permulaan siswa kelas I SD. Menggunakan model pengembangan ADDIE, 

hasil validasi menunjukkan media ini sangat valid dan praktis digunakan dalam 

pembelajaran. Adapun perbedaan, penelitian ini yang di fokuskan pada 

pengembangan media roda berkantong kartu kuartet, sedangkan penelitin 

memfokuskan pada penggunaan media kartu kuartet, jenis penelitian yang 

digunakan menggunakan metode R&D (Resarch dan Development) sedangkan 

peneliti menggunakan metode pra-eksperimen, kelas penelitian yang digunakan 

kelas I sedangkan peneliti menggunakan kelas II Persamaan dalam penelitian ini 

sama-sama menggunakan media kartu kuarte sebagai pembelajaran dan persamaan 

lainnya sama-sama meningkatkan kemampuan membaca.  

Penelitian oleh Novita Wijayanti, Aan Nurhasanah, dan Febby Fajar 

Nugraha (2023) dari Universitas Kuningan ini meneliti “Efektivitas Media Kartu 

Kuartet Dalam Pembelajaran IPS Pada Siswa Kelas IV SD” Menggunakan desain 

quasi eksperimental, hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

signifikan dalam hasil belajar antara siswa yang menggunakan media kartu kuartet 

dan yang menggunakan metode ceramah, dengan nilai rata-rata gain sebesar 0,57 
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untuk kelas eksperimen dan 0,17 untuk kelas kontrol. Adapun perbedaan penelitian 

ini yang di fokuskan pada pembelajaran IPS kelas IV , sedangkan peneliti 

menfokuskan pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas II. Selain ini jenis 

penelitian yang digunakan menggunakan desain quasi eksperimental sedangkan 

peneliti menggunakan jenis penelitian pra-eksperimental. Persamaan penelitian 

sama-sama menggunakan media kartu kuartet sebagai pembelajaran.  

Arini Maila Ayatillah, Mohammad Budiyanto, dan Ahmad Qosyim  (2024)  

dari Universitas Negeri Surabaya meneliti  “efektivitas media kartu kuartet dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA.” Menggunakan desain 

pre-experimental one group pretest-posttest, hasil analisis menunjukkan 

peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan media kartu kuartet. Adapun 

perbedaan penelitian ini menfokuskan pada pelajaran IPA sedangkan peneliti 

menfokuskan pada pembelajaran bahasa Indonesia dan pada penelitian ini 

menfokuskan pada peningkatan hasil belajar sedangkan peneliti hanya pada 

pengaruh kemampuan membaca. Persamaan penelitian tersebut sama-sama 

menggunakan media kartu kuartet dan menggunakan jenis penelitian yang sama 

penelitian pre-experimental one group pretest-posstest. 

D.  Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir diatas maka hipotesis 

penelitian dari penelitian ini adalah media pembelajaran kartu kuartetterhadap 

kemampuan membaca siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas II  UPT 

SDN Benteng Selatan No. 60 Kepulauan Selayar, maka dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut: 
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Ho  = Tidak ada pengaruh penggunaan media kartu kuartet terhadap kemampuan 

membaca siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas II UPT SDN 

Benteng Selatan No. 60 Kepulauan Selayar. 

H1   =  Ada pengaruh penggunaan media kartu kuartet terhadap kemampuan 

membaca siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas II UPT SDN 

Benteng Selatan No. 60 Kepulauan Selayar. 

 

 

 

 



 
 

28 
 

BAB III  

 METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pra-eksperimen 

dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Saputri dkk, (2024:403) menyatakan 

bahwa penelitian kuantitatif ini termasuk dalam kategori Pra-eksperimental dengan 

desain One-Group Pretest-Postest yang melibatkan satu kelompok subjek, di mana 

pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan. 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini hanya melibatkan satu 

kelas sebagai kelas eksperimen dengan tujuan untuk mengetahui pengarun media 

kartu kuartet terhadap kemampuan membaca pada mata pelajaran bahasa Indonesia 

Kelas II UPT SDN Benteng Selatan No. 60 Kepulauan Selayar 

B. Lokasi Penelitian  

Penelitian dilakukan di UPT SDN Benteng Selatan No.60 Kepulauan Selayar. 

Jl. Dr. Sam Ratu Langit Kelurahan Benteng Selatan, Kecamatan Benteng, 

Kabupaten Kepulauan Selayar. UPT SDN Benteng Selatan No.60 merupakan 

sekolah yang terakreditasi dengan Nia “B” 

C. Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Populasi 

Populasi menurut Sugiyono, (2019:126) adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian ini dilakukan di satu kelas yaitu seluruh siswa kelas II 
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UPT SDN Benteng Selatan No. 60 Kepulauan Selayar, Jl. Dr. Sama Ratu langit 

No.19 Keluaran Benteng Selatan, Kecamatan Benteng, Kabupaten Kepulauan 

Selayar. Berdasarkan data yang diperoleh dari wali kelas SD  UPT SDN Benteng 

Selatan No. 60 Kepulauan Selayar terdapat pada tahun 2024/2025 diperoleh jumlah 

keseluruhan siswa kelas II B adalah 28 siswa yang terdiri atas 17 siswa laki-laki 

dan 8 siswa perempuan.  

2. Sampel  

Menurut Danuri & Siti Maisaroh, (2019:81) Sampel merupakan sebagian dari 

objek yang akan diteliti dengan karakteristik tertentu dari sebuah populasi. Sampel 

dalam penelitian ini adalah 25 siswa dari kelas II. Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini hanya melibatkan kelompok eksperimen tanpa adanya kelompok 

kontrol ( perbandingan), subjek dipilih tanpa Sampel merupakan bagian dari total 

objek yang akan diteliti dengan ciri khas tertentu dari populasi. Peserta dalam 

penelitian ini adalah 25 siswa dari kelas II. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini hanya melibatkan kelompok eksperimen tanpa adanya kelompok 

kontrol (perbandingan), subyek dipilih  tanpa mempergunakan randomosasi. Jadi 

jumlah sampel pada penelitian ini adalah dari populasi siswa kelas II B UPT SDN 

Benteng Selatan No. 60 Kepulauan Selayar berjumlah 25  siswa 

D. Desain Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan desain penelitian pre-eksperimental 

design jenis One Group Pretest Posttest Design. Penelitian One Group Pretest-

Posttest yaitu eksperimen yang dikenanakan pada satu kelompok saja tanpa 

kelompok pembanding. Pada penelitian ini, subjek penelitian akan diberikan pretest 

terlebih dahulu sebelum diberikan perlakuan, kemudian subjek diberikan treatment 
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atau perlakuan. Setelah diberikan perlakuan kemudian diberikan posttest atau tes 

akhir untuk mengetahui akibat dari pelakuan.  Nuryanti (2019:44) 

Desain penelitian ini melibatkan satu kelompok yang diberi tes awal 

(Pretest), lalu diberikan perlakuan (reatment) dengan menggunakan media 

pembelajaran kartu kuartet. Setelah diberikan perlakuan, selanjutnya diberikan tes 

akhir (Posttest). Wulan & Rusdiana (2014:47) menyatakan bahwa guru secara 

teratur melakasanakan pretest sebelum memulai penyeajian yang baru. Tujuannya 

adalah untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa tentang materi yang akan 

disampaikan. Posttest merupakan lawan dari pretest, yaitu suatu kegiatan evaluasi 

yang dilakukan oleh guru setelah penyampaian materi. Tujuannya adalah untuk 

mengevaluasi tingkat pemahaman siswa mengenai materi yang telah diajarkan.  

Tabel 3.1 One Group Pretest - Posttest 

Kelompok Pre-test Treatment Post-test 

Eksperimen O1 X O2 

Sumber : (Ria Nuryanti, 2019: 44)  

Keterangan :  

𝑂1= Nilai Pretest  (sebelum diberi perlakuan)  

X= Treatment (perlakuan), Pemberian perlakuan pembelajaran dengan 

menggunakan media kartu kuartet 

O2  = Nilai Posttest (setelah diberikan perlakuan) 

Model Pre-eksperimen ini meliputi tiga langkah yaitu : 

1. Memberikan pretest deng tujuan untuk mengukur variabel terkait ( hasil 

belajar) sebelum perlakuan dilakukan.  
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2. Memberikan perlakuan kepada kelas subjek penelitian dengan menggunakan 

media pembelajaran kartu kuartet.  

3. Memberi posttest untuk mengukur variabel terikat setelah perlakuan dilakukan  

E. Variabel Penelitian 

Menurut Ridha (2017:69) variabel penelitian merupakan suatu karakteristik, 

nilai atau sifat dari obejk, individu, atau aktivitas yang memiliki beragam variasi 

tertentu di antara satu dengan lainnya yang telah ditentukan oleh peneliti untuk 

dianalisis dan cari informasinya serta diambil kesimpulannya. Menurut Sahir, 

(2021:17) variabel penelitian merupakan komponen yang telah ditentukan oleh 

seorang peneliti untuk diteliti demi memperoleh jawaban yang telah dirumuskan 

dalam bentuk kesimpulan penelitian.  

Purwanto, (2019:346) variabel independent (bebas) merupakan variabel yang 

dapat mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel 

dependen (terikat). Adapun yang menjadi variabel Independent (bebas) dalam 

penelitian ini media pembelajaran kartu kuartet yang digunakan dalam 

menyampaikan materi.   

Ulfa, (2021:347) variabel dependent (terikat) merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah kemampuan membaca siswa kelas II B UPT SDN 

Benteng Selatan No.60 Kepulauan Selayar. 
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F. Definisi Operasional Variabel  

Menurut Ridha, (2017:63) defini operasional merupakan definisi yang 

menjadikan variabel-variabel yang sedang diteliti menjadi bersifat operasional 

dalam kaitannya dengan proses pengukuran variabel-variabel. Definisi operasional 

memungkinkan sebuah konsep yang bersifat abstrak dijadikan suatu yang 

operasional sehingga memudahkan peneliti dalam melakukan pengukuran.  

Untuk memperoleh gambaran yang jelas terkait dengan variabel dalam 

penelitian ini, maka diberikan operasional variabel sebagai berikut : 

1. Media kartu kuartet adalah suatu jenis permainan yang dimana di dalamnya 

terdapat beberapa jumlah kartu bergambar yang tertera keterangan berupa 

tulisan yang menerangkan gambar pada kartu tersebut  

2. Kemampuan membaca adalag suatu faktor yang sangat mendasar bagi 

pengembangan sumber daya manusia. Kemampuan membaca bagi siswa juga 

merupakan kemampuan dasar dalam belajar karena kemampuan utnuk 

memperoleh informasi dalam belajar bergantung pada kemampuan tersebut. 

Melalui membaca siswa dapat menggali informasi, mempelajari, pengetahuan, 

memperkaya pengalaman.  

G. Prosedur Penelitian 

Putri dkk, (2022:45) menjelaskan langkah-langkah dalam penelitian 

eksperimen sebagai berikut: (1) buat rumusan masalah, (2) tentukan tujuan dari 

penelitian, (3) buat hipotesis yang akan uji, (4) susun rencana eksperimen yang 

mencakup: menetapkan variabel independen dan dependen, memilij desain 

eksperimen yang tepat, menentukan sampel yang akan digunakan, merancang 

prosedur pengumpulan data, merumuskan hipotesis statistik, (5) lakukan 
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pengumpulan data pada tahp awal (pretest), (6) lakukan eksperimen, (7) lakukan 

pengumpulan data tahap keduda (posttest), (8) lakukan pengolahan serta analisis 

data yang telah diperoleh. Proedur dalam penelitian ini pada tahap pre-eksperimen 

terdiri dari tiga langkah, yakni tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir.  

1. Tahapan Persiapan 

a. Menentukan sekolah yang akan dijadikan tempat penelitian 

b. Mengurus surat izin untuk mengadakan penelitian kepada pihak-pihak yang 

bersangkutan 

c. Konsultasi dengan pembimbing dan guru bidang studi mengenai waktu 

penelitian, popolasi dan sampel yang akan dijadikan sebagai subjek dalam 

penelitian.   

d. Menelaah materi yang akan diajarkan, lalu merancang dan menyiapkna 

perangkat pembelajaran seperti modul ajar, bahan ajar, dan instrumen 

penelitian.  

e. Menyusun dan menyiapkan instrumen penelitian, yaitu: 

1) Observasi 

2) Tesh hasil belajar bahasa Indonesia 

3) Angket respon siswa 

4) Lembar observasi aktivitas siswa 

5) Dokumentasi.  

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Melakukan observasi dengan mengamati kondisi sekolah, proses belajar 

mengajar mata pelajaran bahasa Indonesia sambil menilai kemampuan 

membaca 
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b. Memberikan pretest kepdasiswa di awal pertemuan untuk melihat kemampuan 

dasar siswa sebelum menggunakan media pembelajaran kartu kuartet.  

c. Melaksanakan proses pembelajaran dengan menerapkan media pembelajaran 

kartu kuartet. 

d. Melakukan observasi terhadap kegiatan siswa selama proses belajar mengajar 

berlangsung di setiap pertemuan. 

e. Melaksanakan tes hasil belajar (posttest) yang dikerjakan secara individu. 

f. Membagi angket kepada siswa mengenai tanggapan mereka selama mengikuti 

kegiatan belajar yang mencakup pertanyaan tentang penggunaan media 

pembelajaran kartu kuartet dalam pelajaran bahasa Indonesia. 

g. Dokumentasi  

3. Tahap Akhir 

Setelah penelitian selesai, langkah berikutnya adalah menganalisis semua 

data yang telah diperoleh. Data yang sudah dikumpulkan dianalsis menggunakan 

metode analisis deskriprif dan inferensial  

H. Instrumen Penelitian  

Adapun instrumen dalam penelitian ini yaitu: 

1. Tes Hasil Belajar Bahasa Indonesia 

Tes yang digunakan untuk hasil belajar adalah tes yang dilaksanakn sebelum 

proses pembelajaran (pretest) yang betujuan untuk menggmbarkan kemampuan 

awal para siswa. Dan tes yang diberikan setelah pembelajaran (posttest) bertujuan 

untuk menilai kemampuan membaca siswa setelah penerapan media kartu kurtet. 

sebelum melaksanakan pretest dan posttest penting untuk memperhatikan tingkat 

kesulitan yang ada 
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2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Lembar Observasi ini merupakan instrumen penelitian yang digunakan guru 

untuk mengetahui aktivitas peserta didik dalam kelas selama proses pembelajaran 

berlangsung.  

3. Angket Respon Siswa 

Angket respons siswa digunakan untuk mengetahui respon atau tanggapan 

terhadap pelaksanaan pembelajaran melalui penerapan media pembelajaran kartu 

kuartet. 

I. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Observasi, dalam pengumpulan data, peneliti melakukan pengamatan dengan 

melihat keadaan sekolah serta proses belajar mengajar dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia dengan memperhatikan kemampuan membaca siswa kelas II 

B UPT SDN Benteng Selatan No.60 Kepulauan Selayar.  

2.  Data tenteng tes hasil belajar didapat dari pretest yang dilakukan di awal 

pertemuan sebelum diberikan perlakuan, kemudian posttest yang dilaksanakan 

pada akhir pertemuan setelah diberikan perlakuan.  

3. Data tentang aktivitas siswa selama diberikan perlakuan didapatkan dengan 

menggunakan instrumen lembar observasi aktivitas siswa pada saat pemberian 

tindakan melalui pengamatan.  

4. Data mengenai respon siswa terhadap pembelajaran bahasa Indonesia dengan 

kartu kuartet diperoleh melalui pembagian angket kepada setiap siswa untuk 

diisi sesuai dengan kondisi sebenarnya. 
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5. Dokumntasi merupakan sumber informasi yang digunakan untuk mendukung 

penelitian, baik dalam bentuk tulisan, film, gambar (foto), maupun karya 

monumental, yang semuanya memberikan data bagi proses peneliti Nilamsari, 

(2014:178). Dalam penelitian ini, dokumentasi berfungsi sebagai teknik 

pendukung untuk memperoleh informasi terkait data-data berupa foto gambar 

serta nilai yang diraih oleh siswa dalam penerpan media pembelajaran kartu 

kuartet terhadap kemampuan membaca siswa pada pembelajaran bahasa 

Indonesia kelas II B UPT SDN Benteng Selatan No.60 Kepulauan Selayar.  

J. Teknik Analisis Data 

Menurut Sandiwikarta, (2022), analisis data didefinisikan sebagai proses 

mempelajari informasi yang terstruktur untuk menemukan fakta yang terkait. Data 

dianalisis dari perspektif yang berbeda, sehingga memungkinkan penemuan fakta-

fakta baru. Data yang diperoleh dari tes hasil belajar melalui penerapan media 

pembelajaran kartu kuartet akan dianalisis dengan teknik statistik deskriptif, 

sedangkan untuk pengujian hipotesis akan digunakan statistik inferensial. Teknik 

analisis data yang diterapkan adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Menurut Rafikasari, (2021:2), statistika deskriptif ialah cara untuk 

mengatur, menggambarkan, dan mendeskripsikan data dengan memanfaatkan tabel, 

diagrma, serta ringkasan pengukuran yang tersedia ( mean, median, modus, rentang, 

dan simpangan baku). Data yang dihasilkan dari penelitian dianalisis menggunakan 

teknik analisis deskriptif, yaitu analisis yang bertujuan mendeskripsikan skor hasil 

belajar siswa setelah mereka menerima materi pelajaran.  
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a. Analisis Data Hasil Belajar Siswa 

Analisis deskriptif digunakan untuk menghitung data hasil belajar siswa. Data 

yang didapat dari pretest dan posttest dianalisis untuk mengetahui hasil belajar 

siswa. Skor hasil belajar siswa dikategorikan menggunakan ketetapan dari 

Departemen Pendidikan Nasional.  

Tabel 3.2 Kategorisasi Standar Berdasarkan Ketetapan Departemen 

Pendidikan Nasional 

Nilai Kategori 

0 ≤ x ˂ 74 Kurang 

74 ≤ x ˂ 80 Cukup 

80 ≤ x ˂ 90 Baik 

90 ≤ x ≤ 100 Sangat Baik 

 

Tabel 3.3 Kategorisasi Standar Ketuntasan Hasil Belajar Bahasa Indonesia 

Skor Kategori Ketuntasan Belajar 

0 ≤ x ˂74 Tidak tuntas 

74 ≤ x ≤ 100 Tuntas 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa dengan nilai antara 

74 hingga 100 atau yang termasuk dalam kategori cukup baik, atau sangat baik 

dianggap telah tunta. Siswa yang mendapatkan nilai 0 dan kurang dari 74 atau 

berada pada skor nilai kategori kurang, dianggap tidak tuntas dalam proses 

pembelajaran.  

Di samping itu, hasil belajar siswa juga diarahkan pada pencapaian hasil 

belajar secara individual dan klasikal. Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas 

belajar apabila memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah 

ditentukan oleh sekolah yakni 74, sedangkan ketuntasan klasikal tercapai apabila 

minimal 75% siswa di kelas tersebut telah mencapai skor ketuntasan minimal. 
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𝐾𝑒𝑛𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟 𝐾𝑙𝑎𝑠𝑖𝑘𝑎 =
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑠𝑘𝑜𝑟 ≥ 74

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 x 100 % 

Setelah memperoleh data pretest-posttest,  selanjutnya dilakukan pengujian 

N-Gain. Ini bertujuan untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan 

setelah perlakuan dalam proses pembelajaran. Rumus untuk menghitung nilai N-

gain dapat ditentukan dengan menggunakan.  

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑆𝑝𝑟𝑒

𝑆𝑚𝑎𝑥 − 𝑆𝑝𝑟𝑒
 

Keterangan :   N-Gain  = gain (peningkatan) 

Spost  = skor posttest 

Spre  = skor pretest 

Smax  = skor tertinggi 

Berdasarkan hasil skor, gain selanjutnya dikategorikan ke dalam 3 kriteria 

yaitu: 

Tabel 3.4 Kategori Tingkat N-Gain 

Nilai N-Gain Kategori 

g ˂ 0,30 Rendah 

0,30 ≤ g ≤ 0,70 Sedang 

g > 0,70 Tinggi 

b. Analisis Data Observasi Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran 

Hasil pengamatan aktivitas siswa selama proses pembelajaran dianalisis 

melalui analisis deskriptif. Untuk menghitung rata-rata persentase setiap aktivitas 

siswa digunakan rumus sebagai berikut : 

𝑃𝑡𝑎 =  
Ʃ𝑇𝑎

Ʃ𝑇
× 100% 
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Keterangan : 

𝑃𝑡𝑎 = Presentase siswa yang melakukan jenis aktivitas tertentu 

ƩTα = Jumlah siswa yang melakukan aktivitas tertentu setiap pertemuan 

ƩT = Jumlah siswa yang hadir dalam pembelajaran 

Indikator keberhasilan siswa dalam penelitian ini ditunjukkan dengan 

sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.  

c. Analisis Data Respons Siswa 

Analisis respons siswa dilakukan dengan menggunakan data angket siswa. 

Adapun yang dilakukan dalam hal ini adalah menentukan rata-rata respon siswa 

terhadap pembelajaran dengan menggunakan rumus :     

𝑃 =
𝑓

𝑁
× 100% 

Keterangan : 

P = Persentase respons siswa yang menjawab ya atau tidak 

𝑓 = Frekuensi respon siswa  

N = Banyaknya siswa yang mengisi angket. 

Kriteria yang ditetapkan untuk menyatakan bahwa para siswa memiliki 

respons positif terhadap media pembelajaran kartu kuartet adalah ≥ 75% . 

Tabel 3. 5 Kriteria Persentase Respons Siswa 

Kriteria Respons Keterangan 

x > 75% Sangat positif 

50% < x ≤ 75% Positif 

25% < x ≤ 50% Negatif 

X ≤ 25% Tidak negatif 
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2. Analisis Statistik Inferensial 

Statistika inferensial adalah metode yang menggunakan hasil dari sampel 

untuk membuat kesimpulan atau prediksi mengenai populasi. Rafikasari, (2021:2) 

analisis inferensial atau statistik induktif merupakan statistik yang menyediakan 

aturan atau cara yang dapat dipergunakan sebagai alat dalam rangka mencoba 

menarik kesimpulan yang bersifat umum, dari sekumpulan data yang disusun dan 

dioleh 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah salah satu uji prasyarat untuk memenuhi asumsi 

kenormalan dalam analisis data statistik parametrik. Uji normalitas dilakukan untuk 

mengecek apakah data yang dianalisis berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal atau tidak. Pengujian normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan uji Shapiro-Wilk melalui sistem SPSS. Hasil belajar bahasa 

Indonesia siswa akan terdistribusi normal apabila signifikansi > 0,05. Dengan 

demikian tingkat kesalahan (α) yang digunakan adalah 0,05. 

b. Uji Hipotesis 

Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis dengan 

menggunakan uji-t. Setelah uji prasyarat data terbukti berdistribusi normal, maka 

dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan untuk 

menentukan apakah hipotesis yang diajukan dapat diterima atau ditolak. Uji 

hipotesis  yang dilakukan adalah uji paired sampel t-test yang merupakan uji coba 

dengan menggunakan satu sampel tanpa kelompok berbandingan.  
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Kriteria dalam pengambilan keputusan yang didasarkan pada nilai 

signifikansi hasil output SPSS adalah sebagai berikut : 

1) Jika ≥ 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak 

2) Jika < 0,05 maka H1 ditolak dan H1 diterimah 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di UPT SDN Benteng Selatan No.60 Kepulauan 

Selayar untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran kartu kuartet  terhadap 

kemampuan membaca siswa di kelas II B pada pembelajaran bahasa Indonesia. 

Penelitian dilakukan dari tanggal 17 April hingga 30 April 2025, dengan 

menerapkan perlakuan berupa pre-test dan post-test. Hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya pengaruh signifikan terkait penggunaan media pembelajaran 

kartu kuartet  terhadap kemampuan membaca siswa. Untuk membuktikan hal itu, 

digunakan analisis statistik deskriptif dan analisis inferensial dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif ditunjukkan untuk menjelaskan karakteristik 

subjek penelitian sebelum dan sesudah pembelajaran bahasa Indonesia dengan 

penerapan media pembelajaran kartu kuartet. Pengumpulan data dilakukan selama 

proses pembelajaran berlangsung melalui hasil belajar siswa, tes kemampuan 

membaca siswa, aktivitas siswa selama proses pembelajaran, serta respons siswa 

terhadap kegiatan pembelajaran menggunakan media pembelajaran kartu kuartet 

pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas II UPT SDN Benteng Selatan No.60 

Kepulauan Selayar.  
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a. Deskripsi Hasil Belajar Siswa Melalui Penerapan Media Pembelajaran 

Kartu Kuartet Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas II B 

UPT SDN Benteng Selatan No.60 Kepulauan Selayar. 

1) Deskripsi Data Hasil Belajar Bahasa Indonesia siswa sebelum 

Diberikan Perlakuan (Pretest). 

Berikut adalah hasil pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas II B 

sebelum penggunaan media pembelajaran kartu kuartet pada mata pelajaran 

bahasa Indonesia kelas II B UPT SDN Benteng Selatan No.60 Kepulauan 

Selayar. 

Tabel 4.1 Statistik Skor Hasil Pretest. 

Statistik Nilai Statistik 

Ukuran Sampel 25 

Skor Ideal 100 

Skor Maksimum 80 

Skor Minimum 33 

Rentang Skor 47 

Skor Rata-rata 51,28 

Standar Deviasi 12, 00 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui hasil belajar pretest siswa kelas II B 

sebelum diberikan perlakuan atau diterapkan media pembelajaran kartu kuartet 

menunjukkan bahwa skor tertinggi adalah 80 dan skor terendah 33 dengan 

rentang nilai 47. Jika hasil belajar murid dirata-ratakan maka nilai yang 

diperoleh adalah 51,28 dari skor ideal 100 yang dapat dicapai siswa dengan 

standar deviasi 12,00 untuk mengukur kedekatan data dengan nilai rata-ratanya. 

Data pretest siswa kelas II B menunjukkan hasil yang termasuk dalam kategori 

sangat rendah sebelum diberikan perlakuan. Jika hasil belajar bahasa Indonesia 

siswa dikelompokkan ke dalam 4 kategori maka diperoleh distribusi frekuensi 

dan persentase yang ditunjukkan pada tabel 4.2 berikut  



44 
 

 
 

Tabel 4 2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Pretest 

Nilai Kategori Frekuensi Persentase(%) 

0 ≤ x ˂ 74 Kurang 23 92% 

75 ≤ x ˂ 79 Cukup 1 4% 

80 ≤ x ˂ 89 Baik 1 4% 

90 ≤ x ≤ 100 Sangat Baik 0 0 

Jumlah 25 100% 

Rata-rata 51,28 

Pada tabel 4.2 tersebut menunjukkan bahwa 25 siswa kelas II B, di mana 

23 orang memperoleh skor pada kategori kurang dengan nilai 33 sampai 65 dan 

persentase 92%. Kategori cukup 1 orang dengan nilai 77,5 dan persentase 4% . 

kategori baik 1 orang dengan nilai 80 dan persentase 4%. Tidak terdapat siswa 

yang mencapai kategori sangat baik. Nilai rata-rata hasil belajar siswa sebelum 

diterapkan media pembelajaran kartu kuartet adalah 51,28 yang apabila diubah 

ke dalam 4 kategori di atas, maka termasuk dalam kategori sangat rendah.  

Untuk melihat persentase ketuntasan belajar siswa sebelum diterapkannya 

media pembelajaran kartu kuartet. Dikategorikan berdasarkan kriteria 

ketuntasan individu maka diperoleh kategori seperti tabel 4.3 berikut. 

Tabel 4 3 Deskriptif Ketuntasan Hasil Belajar Pretest  

Skor Kriteria Frekuensi Persentase% 

0 ≤ x ˂74 Tidak Tuntas 23 92% 

75 ≤ x ≤ 100 Tuntas 2 8% 

Jumlah 25 100% 

Dari tabel 4.3 tersebut dapat diketahui bahwa hasil ketuntasan belajar bahasa 

Indonesia siswa sebelum diterapkan media pembelajaran kartu kuartet yaitu 

kategori tidak tuntas sebanyak 23 orang siswa (92%), dan sebanyak 2 orang yang 

mencapai ketuntasan hasil belajar siswa (4%). Maka dapat disimpulkan bahwa 

ketuntasan belajar siswa kelas II B masih tergolong sangat rendah 
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2) Deskripsi Hasil Belajar Siswa Diberikan Perlakuan (Postest) 

Selama penelitian berlangsung terjadi perubahan terhadap kelas setelah 

diberikan perlakuan. Perubahan tersebut berupa hasil belajar yang datanya 

diperoleh setalah diberikan perlakuan berupa permainan kartu kuartet. 

perubahan tersebut dapat dilihat dari data berikut. 

Tabel 4.4 Statistik Skor Hasil Posttest  

Statistik Nilai Statistik 

Ukuran Sampel 25 

Skor Ideal 100 

Skor Maksimum 97 

Skor Minimum 60 

Rentang Skor 37 

Skor Rata-Rata 84,16 

Standar Deviasi 9,32 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas maka dapat diketahui hasil belajar posstest 

siswa kelas II B setelah diberikan perlakuan menggunakan media pembelajaran 

kartu kuartet menunjukkan bahwa skor maksimum 97 dan skor minimum 60, 

dengan rentang nilai sebesar 37. Jika nilai belajar siswa dirata-ratakan, maka 

hasil yang didapat adalah 84,16 dari skor maksimal 100 yang bisa dicapai oleh 

siswa, dengan deviasi 9,32 untuk menilai sejauh mana nilai data berada dekat 

atau jauh dari rata-ratanya.  

Berdasarkan data hasil posttest menunjukkan bahwa nilai rata-rata yang 

dicapai siswa kelas II B setelah mendapatkan perlakuan berada dalam kategori 

tinggi. Jika hasil belajar bahasa Indonesia di kelompok ke dalam 4 kategori maka 

diperoleh distribusi frekuensi dan persentase yang ditunjukkan pada tabel 4.5 

berikut. 



46 
 

 
 

Tabel 4 5 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Posttest  

Nilai Kategori Frekuensi Persentase(%) 

0 ≤ x ˂ 74 Kurang 2 8% 

75 ≤ x ˂ 79 Cukup 3 12% 

80 ≤ x ˂ 89 Baik 10 40% 

90 ≤ x ≤ 100 Sangat Baik 10 40% 

Jumlah 25 100% 

Pada tabel 4.5 tersebut menunjukkan bahwa 25 siswa kelas II B. Siswa 

yang memperoleh skor pada kategori kurang 2 orang dengan nilai 60 dan 67 dan 

persentase 8%, kategori cukup 3 orang dengan nilai 77 persentase 12%, kategori 

baik 10 orang dengan nilai 80 sampai 87 dan persentase 40%,. Kategori sangat 

baik 10 orang dengan nilai 90 sampai 97 dan persentase 40%. Setalah skor rata-

rata hasil belajar siswa mencapai 84,16. Dikelompokkan ke dalam 4 kategori di 

atas, rata-rata skor hasil belajar siswa setelah penerpaan media pembelajaran 

kartu kuartet masih tergolong tinggi.  

Selanjutnya, untuk melihat persentase keberhasilan belajar siswa setelah 

diterapkan media pembelajaran kartu kuartet. Pada pembelajaran bahasa 

Indonesia kelas II B UPT SDN Benteng selatan No.60 Kepulauan Selayar 

dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan individu maka diperoleh kategori 

seperti tabel 4.6 berikut. 

Tabel 4 6 Deskriptif Ketuntasan Hasil Belajar Posttest  

Skor Kriteria Frekuensi Persentase% 

0 ≤ x ˂74 Tidak Tuntas 2 8% 

74 ≤ x ≤ 100 Tuntas 23 92% 

Jumlah 25 100% 

 Dari tabel 4.6 dapat diketahui bahwa hasil ketuntasan belajar bahasa 

Indonesia menunjukkan bahwa setelah diterapkan media pembelajaran kartu 
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kuartet, ada 2 siswa (8%) yang berada dalam kategori tidak tuntas, sementara 23 

siswa (92%) berhasil mencapai ketuntasan belajar. Dapat disimpulkan bahwa 

tingkat ketuntasan hasil belajar siswa kelas II B tergolong tinggi. 

3) Deskripsi Hasil Analisis Deskriptif Normalized Gain atau Peningkatan 

Hasil Belajar Bahasa Indonesia Peserta Didik Setelah Penerapan Media 

Pembelajaran Kartu Kuartet.  

Data pretest dan posttest siswa dihitung dengan menggunakan rumus 

normalized gain. Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa besar efektivitas 

penerapan media pembelajaran kartu kuartet pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia kelas II B UPT SDN Benteng Selatan No. 60 Kepulauan Selayar.  

Hasil pengolahan data yang telah dilakukan menunjukkan bahwa hasil 

normalized gain atau rata-rata gain ternomalisasi peserta didik adalah Untuk 

melihat persentase peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel 4.7 

berikut 

Tabel 4 7 Kategori Tingkat N-Gain 

Nilai N-Gain Kategori Frekuensi Persentase % 

g ˂ 0,30 Rendah 0 0% 

0,30 ≤ g ≤ 0,70 Sedang 25 100% 

g > 0,70 Tinggi 0 0% 

Rata-rata gain = 0,70  25 100% 

Berdasarkan tabel 4.7 tersebut menunjukkan bahwa peningkatan 

kemampuan membaca siswa setelah diterapkan media pembelajaran kartu 

kuartet berada pada kategori sedang dengan rata-rata gain ternomalisasi 0,70 
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4) Analisis Data Observasi Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran  

 Lembar observasi aktivitas siswa merupakan instrumen penelitian yang 

digunakan untuk mengumpulkan data mengenai aktivitas siswa saat mengikuti 

pembelajaran dengan bantuan media pembelajaran kartu kuartet. Hasil 

pengamatan aktivitas siswa dengan media pembelajaran kartu kuartet pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia kelas II B UPT SDN Benteng Selatan No.60 

Kepulauan Selayar selama 2 kali pertemuan dinyatakan dalam persentase 

sebagai berikut 

Berdasarkan data observasi aktivitas siswa selama pembelajaran yang 

terlampir pada halaman 95. Dari nilai tiap indikator diperoleh rata-rata 

persentase keterlibatan siswa saat belajar dikelas dengan menggunakan media 

pembelajaran kartu kuartet sebanyak 92% yang menunjukkan bahwa siswa 

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.   

5) Analisis Data Respon Siswa  

Analisis respon siswa dilakukan dengan menggunakan kuesioner 

sebanyak 25 orang siswa. Persentase respons siswa terhadap kegiatan belajar di 

kelas melalui media pembelajaran kartu kuartet dapat dilihat pada lampiran 

halaman 109.  

Hasil pengamatan kriteria persentase respon siswa dari berbagai indikator 

menunjukkan bahwa 

a) Pertanyaan pertama “Seberapa sering anda membaca buku di luar jam 

pelajaran?” menunjukkan persentase sebesar 74% sehingga menunjukkan ke 

dalam kategori siswa baik  



49 
 

 
 

b) Pertanyaan kedua “Apakah Anda mengalami kesulitan dalam mengenali kata 

saat membaca?” menunjukkan persentase sebesar 73% sehingga 

menunjukkan kategori siswa baik. 

c) Pertanyaan ketiga “Apakah Anda dapat memahami isi bacaan setelah 

membaca?” memiliki persentase sebesar 72% yang menunjukkan bahwa 

siswa tersebut berada dalam kategori baik.   

d) Pertanyaan keempat “Apakah Anda merasa percaya diri saat membaca di 

depan kelas?’’ menunjukkan persentase 82% yang menunjukkan bahwa 

siswa berada dalam kategori baik.  

e) Pertanyaan kelima “ Seberapa menyenangkan menurut Anda aktivitas 

membaca di sekolah?” menunjukkan bahwa persentase sebesar 74% yang 

menunjukkan bahwa siswa berada dalam kategori baik 

f) Pertanyaan keenam “Apakah anda senang dengan proses pembelajaran 

menggunakan media kartu kuartet?” menunjukkan persentase sebesar 83% 

yang menunjukkan bahwa siswa berada pada kategori baik. 

g) Pertanyaan ketujuh “apakah anda tertarik pada cara mengajar yang 

diterapkan oleh pendidik dengan penerapan media pembelajaran kartu 

kuarte? menunjukkan bahwa persentase sebesar 82% sehingga menunjukkan 

kategori siswa yang baik.  

h) Pertanyaan kedelapan “Apakah Anda merasa ada perkembangan setelah 

mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan media 

pembelajaran kartu kuartet?” menunjukkan persentase sebesar 83% yang 

menandakan kategori siswa baik  
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i) Pertanyaan kesembilan “Apakah Anda merasa sulit mengikuti arahan atau 

petunjuk yang diberikan oleh pendidik dalam proses pembelajaran dengan 

penerapan media kartu kuartet ? menunjukkan persentase sebesar 82% 

sehingga menunjukkan ke dalam kategori siswa baik.  

j) Pertanyaan kesepuluh “Setelah mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan media kartu kuartet,  apakah membaca merupakan suatu hal 

yang sulit?” menunjukkan persentase 82% yang menunjukkan bahwa siswa 

berada dalam kategori baik.  

Dari setiap indikator di atas, diperoleh rata-rata persentase respon siswa 

terhadap proses pembelajaran di kelas melalui media kartu kuartet sebesar 80% 

dengan kategori repons sangat positif.  

2. Hasil Analisis Inferensial  

Adapun hasil analisis statistik inferensial akan diuraikan pada penjelasan 

berikut: 

a. Pengujian Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel yang diteliti 

terdistribusi normal atau sebaliknya. Untuk menguji normalitas data yang 

diperoleh, digunakan hasil belajar bahasa Indonesia. Metode yang digunakan dalam 

menganalisis normalitas yaitu Shapiro-wilk pada aplikasi SPSS pada taraf 

signifikansi α = 0,05 kriteria pengujian normalitas dengan hasil olahan SPSS yaitu  

1. Jika sig > 0,05 maka data berdistribusi normal 

2. Jika sig < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal 

Adapun hasil uji normalitas data penelitian ini dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini 
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Tabel 4.8 Uji Normalitas Data Penelitian 

 No. Tes Sig Kesimpulan 

1. Pretest 093 Normal 

2. Posttest 083 Normal 

Tabel 4.8 menunjukkan uji normalitas data dalam penelitian ini yang 

diperoleh dari hasil pretest dan posttest yang memperlihatkan semua data > 0,05. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian berdistribusi normal 

karena data yang diperoleh lebih besar dari 0,05.  

b. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan 

media pembelajaran kartu kuartet terhadap kemampuan membaca pemahaman 

siswa kelas II UPT SDN Benteng Selatan. Pengujian ini dilakukan menggunakan 

metode uji paired-sampel t-test pada program SPSS dengan taraf kesalahan (α) 

yang digunakan adalah 0,05. Dasar pengambilan keputusan dalam uji ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Jika sig > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak  

2. Jika sig < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima 

Adapun hasil perhitungan secara singkat dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4 9 Uji Hipotesis Paired Sampel t-test 

Pair 1 Maen t hitung t tabel df Sig 

Pretest-Posttest -33.520 9,251 2,0639 24 <,001 

  Nilai ttabel dengan menggunakan tabel distribusi t dengan taraf signifikansi α 

= 0,05 dan df =24, maka diperoleh ttabel = 2.0639. setelah didapatkan ttabel maka 

diperoleh thitung > ttabel  atau  9,251 > 2.0639. sedangkan nilai sig (2-tailed) diperoleh 



52 
 

 
 

<,001 maka <,001< 0,05. Hal tersebut menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan antara variabel awal (pretest) dengan variabel akhir (posttest). Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan terhadap perbedaan 

perlakuan yang diberikan pada masing-masing variabel. 

B. Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan sebelumnya, menunjukkan 

bahwa media pembelajaran kartu kuartet memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kemampuan membaca siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia. hal ini 

dapat dilihat dari hasil analisis deskriptif dan inferensial  

Selanjutnya akan dijelaskan pembahasan hasil studi yang mencakup hasil 

analisis deskriptif serta hasil analisis inferensial. Pembahasan hasil dari analisis 

statistik deskriptif mengenai (1) analisis data hasil belajar siswa, (2) ketuntasan 

hasil belajar, (3) aktivitas siswa selama proses belajar, (4) analisis data respon 

siswa.  

Hasil analisis data hasil belajar siswa menunjukkan bahwa sebelum 

diterapkannya media pembelajaran kartu kuartet dari 25 orang kelas II B terdapat 

23 siswa atau 92% yang belum mencapai ketuntasan individu (skor minimal 74) 

dengan nilai rata-rata hasil belajar siswa adalah 51,28. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan membaca siswa masih tergolong sangat rendah dan belum memenuhi 

kriteria ketuntasan klasikal.  

Setelah diterapkan media kartu kuartet, terjadi peningkatan yang signifikan 

sebanyak 23 siswa atau 92% telah mencapai ketuntasan belajar, dan hanya 2 siswa 

atau 8 % yang belum tuntas. Rata-rata nilai siswa meningkat menjadi 84,16 yang 

termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media 
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kartu kuartet berpengaruh secara positif terhadap peningkatan kemampuan 

membaca siswa dan membantu mencapai ketuntasan belajar secara klasikal sesuai 

dengan kriteria yang telah ditetapkan.  

Selain itu, hasil penghitungan normalized gain (N-Gain) menunjukkan nilai 

rata-rata sebesar 0,70, yang berada pada kategori sedang. Hasil N-Gain 

menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar siswa setelah penggunaan media 

kartu kuartet tergolong cukup efektif, terutama dalam membantu memahami materi 

bacaan . 

Keberhasilan ini juga dipengaruhi oleh tingginya keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran. Media kartu kuartet tidak hanya membantu siswa memhami 

materi, tetapi juga meningkatkan semangat dan motivasi belajar melalui pendekatan 

yang interaktif dan menyenangkan. Siswa menjadi lebih aktif, terlatih dalam 

membaca dan memahami isi bacaan serta lebih antusias karena adanya unsur 

permainan yang memotivasi partisipasi mereka secara aktif.  

Hasil observasi menunjukkan bahwa aktivitas siswa selama pembelajaran 

bahasa Indonesia dengan media kartu kuartet mencapai rata-rata 85%, yang berarti 

telah memenuhi kriteria “sangat aktif” (di atas 75%). Hal ini menunjukkan bahwa 

siswa secara umum terlibat aktif dalam pembelajaran yang berlangsung.  

Analisis respon siswa dilakukan dengan menggunakan angket yang 

diberikan kepada 25 peserta didik. Menunjukkan hasil yang sangat positif. Rata-

rata persentase jawaban siswa terhadap pertanyaan yang berkaitan dengan minat, 

pemahaman bacaan dan perasaan terhadap pembelajaran mencapai  80% yang 

tergolong sangat tinggi. 
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Dengan demikian, berdasarkan keseluruhan hasil analisis data statistik, 

dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran kartu kuartet memberikan pengaruh 

yang signifikan dan positif terhadap kemampuan membaca siswa kelas II B UPT 

SDB Benteng Selatan No.60 Kepulauan Selayar. Pengaruh ini tidak hanya terlihat 

dari peningkatan hasil belajar, tetapi juga dari keterlibatan aktif siswa dan 

tanggapan positif terhadap proses pembelajaran yang menyenangkan dan 

bermakna.  

Selanjutnya, dilakukan analisis statistik inferensial berdasarkan data hasil 

pretest dan posttest. Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 

normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk. Hasil uji normalitas menujukan 

bahwa nilai signifikansi pada data pretest dan posttest lebih besar dari 0,05 yang 

berarti data berdistribusi normal. Oleh karena itu, data memenuhi syarat untuk 

dilakukan uji hipotesis. 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji Paired Sample t-Test. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa nilai thitung = 9,251 lebih besar dari pada ttabel =2,0639 

dengan nilai signifikansi Sig (2-tailed) diperoleh <,0,001. Karena nilai signifikansi 

lebih kecil dari 0,05, maka H0 ditolak dan h1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran kartu kuartet memberi pengaruh yang 

signifikan terhadap kemampuan membaca siswa.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang 

menunjukkan bahwa penggunaan media kartu kuartet dapat memberikan pengaruh 

positif terhadap hasil belajar, khususnya dalam meningkatkan kemampuan 

membaca siswa sekolah dasar.  
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Penelitian yang dilakukan oleh Khusnia dan Asri Susetyo Rukmi dari 

Universitas Negeri Surabaya yang berjudul “Pengembangan Media Roda 

Berkantong Kartu Kuartet untuk Pembelajaran Kemampuan Membaca dan Menulis 

Permulaan Siswa Kelas I Sekolah Dasar”. 

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran 

berupa roda berkantong kartu kuartet dalam upaya meningkatkan kemampuan 

membaca dan menulis permulaan siswa kelas I SD. Penelitian ini menggunakan 

model pengembangan ADDIE, dan berdasarkan hasil validasi oleh ahli, media yang 

dikembangkan dinyatakan sangat valid dan praktis untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

Setelah media diterapkan, diperoleh hasil bahwa siswa menunjukkan 

peningkatan dalam kemampuan membaca permulaan dan menulis. Peningkatan 

tersebut dilihat dari kemampuan siswa dalam mengidentifikasi huruf, membaca 

suku kata, dan menyusun kata-kata sederhana. Media yang dikembangkan tidak 

hanya menarik perhatian siswa, tetapi juga mampu meningkatkan partisipasi aktif 

mereka selama pembelajaran berlangsung. 

Selanjutnya, Novita Wijayanti, Aan Nurhasanah, dan Febby Fajar Nugraha 

dari Universitas Kuningan dengan judul “Efektivitas Media Kartu Kuartet dalam 

Pembelajaran IPS pada Siswa Kelas IV SD”.Penelitian ini menggunakan desain 

quasi-eksperimental dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan 

media kartu Kuartet dalam meningkatkan hasil belajar IPS siswa. Penelitian ini 

membandingkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang menggunakan 

media kartu Kuartet dan kelompok kontrol yang menggunakan metode ceramah. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara 

hasil belajar kedua kelompok. Nilai rata-rata gain pada kelompok eksperimen 

sebesar 0,57 yang berada dalam kategori sedang, sedangkan kelompok kontrol 

hanya memperoleh 0,17 yang berada dalam kategori rendah. Temuan ini 

menunjukkan bahwa penggunaan media kartu Kuartet lebih efektif dibandingkan 

metode ceramah dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Dengan demikian, media pembelajaran kartu kuartet terbukti memiliki 

pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan membaca siswa kelas II pada 

mata pelajaran bahasa Indonesia. Media ini mampu mendorong keterlibatan aktif 

siswa, meningkatkan fokus dan pemahaman bacaan, serta menciptakan suasana 

pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan. penggunaan kartu kuartet 

membantu siswa dalam membangun makna dari bacaan, meningkatkan daya ingat, 

dan menumbuhkan motivasi belajar. Berdasarkan hasil analisis statistik, observasi 

aktivitas siswa, dapat tanggapan positif dari siswa, dapat disimpulkan bahwa media 

kartu kuartet memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kemampuan 

membaca siswa kelas II. 
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BAB V   

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data secara deskriptif maupun inferensial, serta 

melalui pengamatan terhadap aktivitas dan respons siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan media kartu 

kuartet memiliki dampak yang signifikan dan positif dalam meningkatkan 

kemampuan membaca siswa kelas II B di UPT SDN Benteng Selatan No. 60, 

Kepulauan Selayar. Kesimpulan ini didukung oleh sejumlah temuan utama berikut: 

1. Terdapat peningkatan yang nyata dalam hasil belajar siswa, sebagaimana 

terlihat dari kenaikan skor rata-rata yang semula 51,28 pada saat pretest menjadi 

84,16 pada saat posttest. Tingkat ketuntasan belajar juga mengalami lonjakan 

signifikan dari hanya 8% menjadi 92%. Sementara itu, nilai normalized gain 

sebesar 0,70 menunjukkan peningkatan berada dalam kategori sedang. 

2. Selama proses pembelajaran, partisipasi siswa menunjukkan keterlibatan yang 

tinggi, dengan rata-rata keaktifan mencapai 85%. Hal ini mengindikasikan 

bahwa penggunaan media kartu kuartet mampu menarik perhatian siswa dan 

mendorong partisipasi aktif mereka dalam kegiatan pembelajaran Bahasa 

Indonesia. 

3. Respon siswa terhadap penggunaan media kartu kuartet sangat positif, dengan 

rata-rata tanggapan mencapai 90,87%. Sebagian besar siswa merasa lebih 

antusias, termotivasi, dan lebih mudah memahami isi bacaan ketika media ini 

digunakan dalam proses pembelajaran. 
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4. Uji hipotesis menggunakan Paired Sample t-Test menunjukkan bahwa nilai 

t_hitung (9,251) > t_tabel (2,0639) dan sig (2-tailed) < 0,001, sehingga Ho  

ditolak dan H1 diterima, yang berarti terdapat perbedaan yang siginifikan antara 

hasil pretest dan posttest 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran kartu 

kuartet berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan kemampuan membaca 

siswa kelas II UPT SDN Benteng Selatan No.60 Kepulauan Selayar dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di UPT SDN Benteng 

Selatan No. 60 Kepulauan Selayar, peneliti mengajukan beberapa saran yang 

diharapkan dapat menjadi acuan dalam meningkatkan mutu pembelajaran, 

khususnya dalam pengembangan keterampilan membaca siswa sekolah dasar, 

sebagai berikut: 

1. Bagi Guru, disarankan untuk memanfaatkan berbagai jenis media dan 

pendekatan pembelajaran yang bervariasi guna menciptakan suasana belajar 

yang lebih menarik, interaktif, dan menyenangkan. Hal ini diharapkan dapat 

meningkatkan partisipasi aktif siswa serta menumbuhkan motivasi belajar 

mereka, khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

2. Dalam menerapkan media pembelajaran kartu kuartet, guru perlu memiliki 

keterampilan dalam mengelola waktu pembelajaran secara efektif. Manajemen 

waktu yang baik sangat penting agar seluruh tahapan pembelajaran dapat 

berjalan lancar dan sasaran pembelajaran tercapai secara optimal. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperhatikan keterbatasan yang 

ditemui dalam penelitian ini sebagai bahan evaluasi dan pengembangan. 

Penelitian lanjutan diharapkan dapat menghasilkan temuan yang lebih luas dan 

mendalam, sehingga dapat memberikan kontribusi yang berarti terhadap 

inovasi pembelajaran di tingkat sekolah dasar. 
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LAMPIRAN 1  

INSTRUMEN PENELITIAN 

1. Modul Ajar 

2. Media Kartu Kuartet 

3. Kisi-kisi Soal 

4. Lembar Tes Hasil Belajar 

5. Rubrik Penilaian 

6. Lembar Observasi 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA  

  BAHASA INDONESIA FASE A SD KELAS 2 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun                        : Nurul Muzdalifah Arif 

Instansi                           : UPT SDN Bentang Selatan No.60  

                                           Kepulauan Selayar 

Tahun Penyusunan       : 2025 

Jenjang Sekolah            : SD 

Mata Pelajaran             : Bahasa Indonesia 

Fase/Kelas                      : A/ II (Dua) 

Bab 7                              : Sayang Lingkungan 

Tema                               : Berbagai Jenis Pekerjaan dan Cara untuk  

                                           Menghemat Air. 

Alokasi Waktu                : 6 x 35 Menit ( 3 kali pertemuan) 

B. KOMPETENSI AWAL 

Peserta didik akan mengenali cara sederhana yang dapat mereka lakukan 

untuk menjaga lingkungan di sekitar mereka.  

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

• Beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia 

• Berpikir kritis 

• Mandiri, 

• Kreatif, 

• Bergotong royong, dan  

• Berkebinekaan global 

D. SARANA DAN PRASARANA 

• Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik 

Indonesia, 2021 Bahasa Indonesia, Aku Bisa! Buku Siswa SD Kelas II, 

Penulis: Widjati Hartiningtyas: Eni Priyanti 

• Sumber pembelajaran atau buku bacaan lain tentang Berbagai Jenis 

Pekerjaan  
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• LKPD 

• Kartu Kuartet 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

Seluruh peserta didik kelas 2 A UPT SDN Benteng Selatan Kepulauan 

Selayar. 

F. JUMLAH PESERTA DIDIK 

25 Peserta Didik 

G. METODE PEMBELAJARAN  

• Ceramah, penugasaan, diskusi/tanya jawab 

• Permainan Kartu Kuartet 

KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Alur Tujuan Pembelajaran Bab Ini: 

• Melalui membaca berulang, peserta didik mampu memahami informasi 

dari bacaan tentang berbagai jenis pekerjaan dan cara untuk menghemat 

air.  

• Melalui media kartu kuartet peserta didik mampu membaca kata-kata yang 

dikenalinya dalam kehidupan sehari-hari. 

• Melalui menyimak informasi, peserta didik dapat mengingat dan 

menyebutkan informasi kunci pada teks yang dibacakan dengan tepat 

Alur Konten Capaian Pembelajaran : 

 Membaca  

• Membaca dan mengucapkan kata-kata yang sering ditemui sehari-hari 

Menulis 

• Menjelaskan topik bacaan. 

     Membaca  

• Membaca kata atau kalimat pendek pada kartu Kuartet dengan nyaring 

     Berdiskusi 

• Menumakan dan mengidentifikasi informasi dari kartu Kuartet 
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    Membaca  

• Membaca cerita/teks yang berisi tentang berbagai jenis pekerjaan dan 

cara untuk menghemat air. 

    Menyimak 

• Mengingat dan menyebutkan informasi kunci pada teks yang dibacakan. 

Alut Tujuan Pembelajaran  

   Membaca  

7. 1. Melalui membaca nyaring, peserta didik dapat mengucapkan kata-kata 

yang sering ditemui sehari-hari. 

Menulis 

7. 2. Melalui membaca berulang, peserta didik dapat menjelaskan topik 

bacaan. 

7. 3. Melalui membaca berulang, peserta didik dapat menuliskan informasi 

dari teks bacaan.  

Membaca  

7. 4. Melalui kegiatan membaca peserta didik dapat membaca kata atau 

kalimat pada kartu Kuartet dengan nyaring.  

Berdiskusi  

7. 5. Melalui membaca bersama teman secara bergantian, peserta didik dapat 

menumukan inormasi tentang isi kartu Kuartet dan berdiskusi dalam 

kelompok kecil saat bermain.  

Membaca 

7. 6. Melalui kegiatan membaca teks/cerita bersama guru, peserta dapat 

menyebutkan berbagai jenis pekerjan dan cara untuk menghemat air. 

Menyimak  

7. 7. Melalui menyimak informasi, peserta didik dapat mengingat dan 

menyebutkan informasi kunci pada teks yang dibacakan dengan tepat.  

7. 8. Melalui menyimak informasi, peserta didik dapat membandingkan dan 

menganalisis informasi dari bacaan  
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B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

• Peserta didik akan belajar tentang cara menghemat air. 

• Meningkatkan kemampuan peserta didik tentang mengidentifikasi dan 

memahami kata-kata baru pada teks. 

• Dengan menggunakan media kartu kuartet peserta didik dapat membaca 

secara fasih dan dapat memahami dan mengenali berbagai jenis 

pekerjaan. 

C. PERTANYAAN PEMANTIK  

• Mengapa kita harus menghemat air ? 

• Bagaiaman cara kalian menghemat air saat mandi atau mencuci tangan? 

• Apakah kalian pernah melihat orang yang boros menggunakan air? Apa 

yang bisa kita lakukan? 

• Apa saja kebiasaan di rumah yang bisa diubah agar air tidak terbuang sia-

sia? 

• Apa yang menarik dari kartu kuartet ini ? 

• Apa contoh pekerjaan yang kalian temukan dalam kartu kuartet? 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Pertemuan Ke-1 

Kegiatan Pendahuluan  

Kegiatan Orientasi 

1. Guru membuka pembelajaran sesuai dengan kesepakatan kelas dan 

melakukan pengkondisian peserta didik untuk siap belajar yang terdiri dari 

: berdoa sebelum pembelajar an di mulai, memberi salam pada guru, dan 

guru memeriksa kehadiran dan kerapian pakaian peserta didik di kelas. 

2. Guru memberikan informasi kepada peserta didik mengenai Capaian dan 

Alur Pembelajaran pada hari itu. 

Kegiatan Apersepsi  

1. Memulai kelas dengan melakukan kegiatan seperti: 

a. Menanyakan mengapa kita harus menghemat air 

b. Menanyakan kepada peserta didik apakah pernah melihat oarang yang 

boros menggunakan air? 
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2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang dielaborasikan dengan apa 

yang ingin diketahui peserta didik.  

Kegiatan Motivasi 

1. Guru memberikan motivasi kepada siswa terkait tema berbagai jenis 

pekerjaan dan cara menghemat air. 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti 

 

1. Guru membagikan lembar kerja peserta didik berupa bahan bacaan “Ayo, 

Hemat Air”  

2. Minta kepada peserta didik secara bergantian membaca bacaan “Ayo, 

Hemat Air!” dengan nyaring 
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3. Tanyakan kepada peserta didik mengapa kita harus menghemat air? 

4. Guru dapat mengenalkan sebanyak mungkin cara manusia mendapatkan 

air bersih agar peserta didik dapat menghargai pentingnya air bersih  

 

5. Peserta didik kembali sekali lagi membaca bacaan “Ayo, Hemat Air!”  

6. Guru mengarahkan peserta didik untuk menjawab pertanyaan yang ada 

lembar kerja peserta didik yang mana dalam lembar kerja tersebut 

pertanyaan berkaitan dengan bacaan.  

7. Guru membantu peserta didik masih kurang paham dalam mejawab 

pertanyaan. 

Kegiatan Penutup  

1.  Peserta didik bersama guru mengulas kembali semua kegiatan yang sudah 

di lakukan  

2. Peserta didik danguru mengambil kesimpulan-kesimpulan dari apa yang 

sudah dipelajari hari ini. 

3. Guru melakukan refleksi kepada peserta didik, kegiatan dapat berupa tanya 

jawab berikut: 

• Apa yang masih belum kalian paham? 

• Apa yang paling kalian suka dalam kegiatan hari ini? 

• Guru menerikan pesan moral kepada peserta didik untuk mensyukuri 

nikmat Tuhan yang sudah diberikan berupa nikmat kesehatan. 

4. Guru meminta peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan berdoa 

bersama bersama dan salam dipimpin salah satu peserta didik yang 

mendapat giliran. 

5. Peserta didik menjawab salam penutup dari guru.   
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Pertemuan ke-2 

Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan Orientasi  

1. Guru membuka pembelajaran sesuai dengan kesepakatan kelas dan 

melakukan pengkondisian peserta didik untuk siap belajar yang terdiri dari 

: berdoa sebelum pembelajaran di mulai, memberi salam pada guru, dan 

guru memeriksa kehadiran dan kerapian pakaian peserta didik di kelas. 

2. Guru memberikan informasi kepada peserta didik mengenai Capaian dan 

Alur Pembelajaran pada hari itu. 

Kegiatan Apersepsi 

1. Memulai pembelajaran dengan melakukan kegiatan seperti  

a. Menanyakan kepada peserta didik mengenai berbagai jenis pekerjaan  

b. Menanyakan kepadaa peserta didik apakah ada yang tau permaianan 

kartu kuartet? Siapa yang pernah main permianan kartu kuartet? 

2. Guru menyampaikan tujua pembelajaran yang ingin di ketahui siswa.  

Kegiatan Motivasi 

1. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik terkait permainan kartu 

kuartet tema berbagai jenis pekerjaan 

Kegiatan Inti  

1. Guru membagi siswa kebeberapa kelompok. Dimana dalam setiap 

kelompok tersebut 4-5 orang peserta didik. 

2. Guru menyampaikan aturan dalam permainan kartu kuartet. 

3. Guru meminta kepada semua kelompok untuk mencampurkan kartu 

kedalam satu tumpukan dan di kocok secara cak. Berikan 4 kartu kedap 

setiap pemain, sisakartu disimpan di tenagh permainan. Memulai permainan 

dengan hompimpa, untuk mengetahui siapa pemain pertama dalam setiap 

kelompok. Kemudian pemain pertama meminta kartu kepada salah seorang 

pemain. Contohnya pemain pertama bertanya kepada salah seorang pemain, 

apakah punya kartu pekerjaan, jika salah seorang pemain berkata ya maka 
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pemain pertama harus menebak kata apa yang ada pada salah satu pemain. 

Jika pemain mempunyai sisa satu kartu dan pemain salh menbak maka 

pemaiin harus mengambil satu kartu dari tumpukan kartu yang berada di 

dengan pemain. Peserta didik yang kartunya habis duluan dialah 

pemenangnya. 

4. Guru meminta kepada kelompok setelah selesai untu maju kedepan 

membacakan 2 tema kartu kuartet yang di pilih secara ajak. 

5. Setelah semua kelompok selesai mendaptkan giliran untuk maju kedepan. 

Guru akan mengumumkan siapa yang menjadi pemenang. 

Kegiatan Penutup 

1. Peserta didik bersama guru mengulas kembali semua kegiatan yang sudah 

di lakukan  

2. Peserta didik danguru mengambil kesimpulan-kesimpulan dari apa yang 

sudah dipelajari hari ini. 

3. Guru melakukan refleksi kepada peserta didik, kegiatan dapat berupa tanya 

jawab berikut: 

• Apa yang masih belum kalian paham? 

• Apa yang paling kalian suka dalam kegiatan hari ini? 

• Guru menerikan pesan moral kepada peserta didik untuk mensyukuri 

nikmat Tuhan yang sudah diberikan berupa nikmat kesehatan. 

4. Guru meminta peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan berdoa 

bersama bersama dan salam dipimpin salah satu peserta didik yang 

mendapat giliran. 

5. Peserta didik menjawab salam penutup dari guru.   

Pertemuan ke-3 

Kegeiatan Pendahuluan  

Kegiatan Orientasi 

1. Guru membuka pembelajaran sesuai dengan kesepakatan kelas dan 

melakukan pengkondisian peserta didik untuk siap belajar yang terdiri dari 
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: berdoa sebelum pembelajaran di mulai, memberi salam pada guru, dan 

guru memeriksa kehadiran dan kerapian pakaian peserta didik di kelas. 

2. Guru memberikan informasi kepada peserta didik mengenai Capaian dan 

Alur Pembelajaran pada hari itu. 

 Kegiatan Apersepsi 

1. Memulai pembelajaran dengan melakukan kegiatan seperti  

a. Menanyakan kepada peserta didik mengenai berbagai jenis pekerjaan.  

b. Menanyakan kepadaa peserta didik apakah ada yang tau cara 

menghemat air. 

2. Guru menyampaikan tujua pembelajaran yang ingin di ketahui siswa. 

Kegiatan Motivasi  

1. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik terkait tema berbgai jenis 

pekerjaan dan cara untuk menghemat air. 

 

 

• Tunjukkan judul dan gambar sampul cerita “Hari Minggu Yang Cerah” 

• Tanyakan mengapa kita harus hemat air. 

• Minta peserta didik untuk menebak jumlah tokoh dalam cerita. 

• Tanyakan apa pekerjaan paman 

Kegiatan Inti 
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1. Guru memperknalkan cerita/teks kepada pesertadidik sebelum membaca. 

2. Peserta didik membaca nyaring teks dengan intonasi yang baik secara 

bergantian. Ketika membaca sedang berlangsung, hentikan pada beberpa 

poin-poin tertentu, mengajukan pertanyaan kepada peserta didik atau 

memberikan contoh.  

3. Setelah itu peserta didik membahas kembali isi bacaan dengan menjawab 

pertamyan. 

4. Jika semua selesai membaca, gru mengajak peserta didik mendiskusikan 

isi teks tersebut. 

5. Guru memandu peserta didik menjawab pertanyaan yang ada di lembar 

kerja peserta didik. 

6. Peserta didik persilahkan untuk menjawab atau bertanya. 

7. Guru berkeliling untuk memriksa jika ada peserta didik yang kesulitan. 

8. Setelah selesai mengejerkan soal, peserta didik diminta guru untuk 

menyiapkan buku dan alat tulis masing-masing. 

9. Guru membaca informasi 4 cara menghemat air dengan suara yang jelas 

sebanyak dua kali. Pada saat guru membaca, peserta didik diminta untuk 

menulis. 

10. Minta kepada peserta didik menuliskan keempat cara menghemat air di 

buku tulis mereka. 

• Mematikan keran ketika sedang menyabuni tangan 

• Tidak berlama-lama ketika mandi. 

• Menyiram tanaman dengan alat penyiram. 

• Memeriksa apakah ada keran yang bocor. 
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11. Setelah selesai menulis guru meminta peserta didik untuk mengumpulkan 

buku ke depan utnuk diperiksa.  

Kegiatan Penutup. 

1. Peserta didik bersama guru mengulas kembali semua kegiatan yang sudah 

di lakukan  

2. Peserta didik danguru mengambil kesimpulan-kesimpulan dari apa yang 

sudah dipelajari hari ini. 

3. Guru melakukan refleksi kepada peserta didik, kegiatan dapat berupa tanya 

jawab berikut: 

• Apa yang masih belum kalian paham? 

• Apa yang paling kalian suka dalam kegiatan hari ini? 

• Guru menerikan pesan moral kepada peserta didik untuk mensyukuri 

nikmat Tuhan yang sudah diberikan berupa nikmat kesehatan. 

4. Guru meminta peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan 

berdoa bersama bersama dan salam dipimpin salah satu peserta didik yang 

mendapat giliran. 

5. Peserta didik menjawab salam penutup dari guru.   

E. ASESMEN PENILAIAN  

1. Kelompok. 

2. Individu 

F. JENIS ASESMEN 

1. Sikap             : Observasi 

2. Pengetahuan : Pre-test dan Post-test 

G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

1. Pengayaan  

Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai di atas rata-rata mengikuti 

pembelajaran pengayaan. 

2. Remedial  

Diberikan kepada peserta didik yaang membutuhkan untuk memahami 

materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mencapai 

CP 
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MEDIA KARTU KUARTET 
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MEDIA KARTU KUARTET 
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KISI-KISI LEMBAR TES HASIL BELAJAR 

Tujuan 

Pembelajaran 

(TP) 

Alur Konten 

Capaian 

Pembelajaran 

Alur Tujuan 

Pembelajaran 

Aspek Yang diukur 
No 

Soal C1 C2 C3 C4 

• Melalui membaca 

berulang, peserta 

didik mampu 

memahami 

informasi dari 

bacaan tentang 

berbagai jenis 

pekerjaan dan 

cara untuk 

menghemat air.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Melalui 

menyimak 

informasi, peserta 

didik dapat 

mengingat dan 

 Membaca  

• Membaca dan 

mengucapkan 

kata-kata yang 

sering ditemui 

sehari-hari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menulis 

• Menjelaskan 

topik bacaan. 

 

 

 

7.1.Melalui 

membaca 

nyaring, peserta 

didik dapat 

menyebutkan 

kata-kata yang 

sering ditemui 

sehari-hari. 

7.2.Melalui 

membaca 

berulang, peserta 

didik dapat 

menjelaskan 

topik bacaan. 

7.3.Melalui 

membaca 

berulang, peserta 

didik dapat 

menuliskan 

informasi dari 

teks bacaan.  

 

7.4.Melalui 

menyimak 

informasi, 

peserta didik 

dapat mengingat 

 

 

 

✓  

 

 

 

 

 

 

 

✓  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

✓  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

✓  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 1 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

4 
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menyebutkan 

informasi kunci 

pada teks yang 

dibacakan dengan 

tepat 

 

 

 

 

 

Menyimak 

• Mengingat dan 

menyebutkan 

informasi kunci 

pada teks yang 

dibacakan. 

dan menyebutkan 

informasi kunci 

pada teks yang 

dibacakan 

dengan tepat.  

7.5.Melalui  

menyimak 

informasi, 

peserta didik 

dapat 

membandingkan 

dan menganalisis 

informasi dari 

bacaan 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

✓  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 
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Sebagian besar bumi ditutupi air. 

Tapi, banyak air di bumi adalah air asin. 

Air asin tidak bisa diminum. 

Kita butuh air tawar untuk hidup. 

Air tawar dipakai untuk minum, mandi, dan memasak. 

Air tawar bersih jumlahnya sedikit. 

Yuk, kita hemat air! 

 

 

SOAL PRE-TEST 

Nama  : 

Kelas : 

Mata Pelajaran  :  Bahasa Indonesia 

Jawablah pertanyaan berdasar pada cerita berikut ! Selamat mengerjakan ! 

 YUK HEMAT AIR! 

 

 

 

 

 

PERTANYAAN 

1. Apa topik dari bacaan di atas ? 

 

2. Sebutkan dua jenis air yang disebutkan dalam bacaan ? 

 

3. Sebutkan manfaat air bagi manusia ? 

 

  

4. Mengapa air tawar penting bagi kehidupan ? 

 

5. Apa yang terjadi jika air bersih habis? 
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SOAL POST-TEST 

Nama  :  

Kelas : 

Mata Pelajaran  :  Bahasa Indonesia 

Jawablah pertanyaan berdasar pada cerita berikut ! Selamat mengerjakan ! 

PERTANYAAN 

1. Apa judul cerita diatas? 

 

2. Apa pekerjaan kakak dina dan paman ? 

 

3. Sebutkan satu cara menghemat air dari cerita ? 

 

4. Mengapa kita harus menghemat air? 

 

5. Apa pekerjaan Ayah dalam cerita? 
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RUBRIK PENILAIAN PRE-TEST 

No  Kunci Jawaban  Pedoman Penskoran  Bobot 

1.  Yuk hemat air Skor 3 jika jawaban Benar 

Skor 2 jika menuliskan jawaban tapi kurang tepat 

Skor 1 jika menuliskan jawaban tapu tidak tepat 

Skor 0 jika tidak terdapat jawaban  

20% 

2.  Air asin dan air tawar Skor 3 jika menuliskan semua jenis air dalam cerita 

Skor 2 jika menuliskan satu jenis air dalam cerita 

dengan tepat 

Skor 1 jika menuliskan jenis air dalam cerita tapi 

tidak tepat 

Skor 0 jika tidak terdapat jawaban 

20% 

3.  Untuk minum, mandi 

dan memasak 

Skor 3  jika menuliskan semua cara menghemat air 

pada cerita 

Skor 2 jika menuliskan minimal dua cara menghemat 

air pada cerita 

Skor 1 jika menuliskan minimal satu cara 

menghemat air pada cerita 

Skor 0 jika tidak terdapat jawaban  

20% 

4.  Karena jumlah air 

tawat bersih sangat 

terbatas 

Skor 3 jika jawaban Benar 

Skor 2 jika menuliskan jawaban tapi kurang tepat 

Skor 1 jika menuliskan jawaban tapi tidak tepat 

Skor 0 jika tidak terdapat jawaban  

20% 

5.  kita bisa kekurangan 

air, susah minum, 

mandi, dan bisa sakit.  

Skor 3 jika jawaban Benar 

Skor 2 jika menuliskan jawaban tapi kurang tepat 

Skor 1 jika menuliskan jawaban tapi tidak tepat 

Skor 0 jika tidak terdapat jawaban  

20% 
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RUBRIK PENILAIAN POST-TEST 

No Kunci Jawaban Pedoman Penskoran Bobor 

1.  Hari minggu yang 

cerah 

Skor 3 jika jawaban Benar 

Skor 2 jika menuliskan jawaban tapi kurang tepat 

Skor 1 jika menuliskan jawaban tapi tidak tepat 

Skor 0 jika tidak terdapat jawaban  

20% 

2.  Kakak Dina adalah 

dokter, dan Paman 

adalah petani 

Skor 3  jika jawaban Benar 

Skor 2 jika menuliskan jawaban tapi kurang tepat 

Skor 1 jika menuliskan jawaban tapi tidak tepat 

Skor 0 jika tidak terdapat jawaban 

20% 

3.  Matikan kran saat 

gosok gigi. 

Skor 3  jika jawaban Benar 

Skor 2 jika menuliskan jawaban tapi kurang tepat 

Skor 1 jika menuliskan jawaban tapi tidak tepat 

Skor 0 jika tidak terdapat jawaban 

20% 

4.  Air tidak habis dan air 

penting untuk tanaman 

dan kesehatan  

Skor 3  jika jawaban Benar 

Skor 2 jika menuliskan jawaban tapi kurang tepat 

Skor 1 jika menuliskan jawaban tapi tidak tepat 

Skor 0 jika tidak terdapat jawaban 

20% 

5.  Ayah membetulkan 

kran air yang bocor 

Skor 3  jika jawaban Benar 

Skor 2 jika menuliskan jawaban tapi kurang tepat 

Skor 1 jika menuliskan jawaban tapi tidak tepat 

Skor 0 jika tidak terdapat jawaban 

20% 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS II 

 UPT SDN BENTENG SELATAN NO.60 KEPULAUAN SELAYAR 

 

Nama Pengamat   : 

Materi  : 

Hari/Tanggal  : 

Pertemuan Ke  :  

No Nama Siswa 
Indikator 

1 2 3 4 5 6 

1        

2        

3        

4        

5        

6        

7        

8        

9        

10        

11        

12        

13        

14        

15        

16        

17        

18        

19        

20        
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21        

22        

23        

24        

25        

 

Keterangan Indikator  

1. Siswa yang hadir pada saat pembelajaran  

2. Siswa yang memperhatikan pada saat guru menjelaskan materi 

3. Siswa menjawab pertanyaan guru baik secara lisan maupun tulisam  

4. Siswa dapat membaca kalimat yang ada pada kartu Kuartet 

5. Siswa dapat mengoperasionalkan media kartu Kuartet 

6. Siswa berpartisipasi aktif dalam bekerja sama dengan anggota kelompoknya selama 

proses pembelajaran dengan menggunakan media kartu Kuartet 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS I 

 UPT SDN BENTENG SELATAN NO.60 KEPULAUAN SELAYAR 

 

Nama Pengamat   : 

Materi  : 

Hari/Tanggal  : 

Pertemuan Ke  : 2 

No Nama Siswa 
Indikator 

1 2 3 4 5 6 

1 Abid Ramadhan ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

2 Adit Parawansyah ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

3 Ahmad Fatir Azzam Mambani ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

4 Ahmad Reza Zahar ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

5 Ahmad Fauzan ✓ ✓  ✓  ✓ 

6 Andi Muh Nizam Al Fatih ✓  ✓  ✓ ✓ 

7 Andi Zafwan    ✓     ✓ 

8 Amira Ainun Mahya ✓ ✓  ✓ ✓ ✓ 

9 Agniya Nurul Fadhila ✓ ✓ ✓   ✓ 

10 Assyfa Aura Zaskia ✓ ✓ ✓ ✓  ✓ 

11 Darmawansyah ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

12 Firly Maulana Putra ✓ ✓ ✓  ✓ ✓ 

13 Fadhil Fahreza Aprianyah ✓  ✓ ✓ ✓ ✓ 

14 Haidir Al Fath ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

15 Kaindra Teguh Ari Gastiadi ✓ ✓    ✓ 

16 Muhammad Khairunnas ✓  ✓ ✓ ✓ ✓ 

17 Muhammad Hilman Irwan ✓ ✓  ✓ ✓ ✓ 

18 Nafiz Khaerul Asril ✓  ✓ ✓ ✓ ✓ 

19 Najwalia Azzahra ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

20 Nur Azizah ✓ ✓  ✓ ✓ ✓ 
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21 Nur Fitra ✓  ✓  ✓ ✓ 

22 Nur Afifah Mahdiyyah ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

23 Sunan Abdillah B ✓ ✓  ✓ ✓ ✓ 

24 Sri Ahriani ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

25 Andi Widya Zadwifa ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

 

Keterangan Indikator  

1. Siswa yang hadir pada saat pembelajaran  

2. Siswa yang memperhatikan pada saat guru menjelaskan materi 

3. Siswa menjawab pertanyaan guru baik secara lisan maupun tulisam  

4. Siswa dapat membaca kalimat yang ada pada kartu Kuartet 

5. Siswa dapat mengoperasionalkan media kartu Kuartet 

6. Siswa berpartisipasi aktif dalam bekerja sama dengan anggota kelompoknya selama 

proses pembelajaran dengan menggunakan media kartu Kuartet 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS II 

 UPT SDN BENTENG SELATAN NO.60 KEPULAUAN SELAYAR 

 

Nama Pengamat   : 

Materi  : 

Hari/Tanggal  : 

Pertemuan Ke  : 3 

No Nama Siswa 
Indikator 

1 2 3 4 5 6 

1 Abid Ramadhan ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

2 Adit Parawansyah ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

3 Ahmad Fatir Azzam Mambani ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

4 Ahmad Reza Zahar ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

5 Ahmad Fauzan ✓ ✓  ✓ ✓ ✓ 

6 Andi Muh Nizam Al Fatih ✓ ✓ ✓  ✓ ✓ 

7 Andi Zafwan  ✓  ✓   ✓ 

8 Amira Ainun Mahya ✓ ✓  ✓ ✓ ✓ 

9 Agniya Nurul Fadhila ✓ ✓ ✓ ✓  ✓ 

10 Assyfa Aura Zaskia ✓ ✓ ✓ ✓  ✓ 

11 Darmawansyah ✓  ✓ ✓ ✓ ✓ 

12 Firly Maulana Putra ✓  ✓  ✓ ✓ 

13 Fadhil Fahreza Aprianyah ✓  ✓ ✓ ✓ ✓ 

14 Haidir Al Fath ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

15 Kaindra Teguh Ari Gastiadi ✓ ✓ ✓   ✓ 

16 Muhammad Khairunnas ✓  ✓ ✓ ✓ ✓ 

17 Muhammad Hilman Irwan ✓ ✓  ✓ ✓ ✓ 

18 Nafiz Khaerul Asril ✓  ✓ ✓ ✓ ✓ 

19 Najwalia Azzahra ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

20 Nur Azizah ✓ ✓  ✓ ✓ ✓ 
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21 Nur Fitra ✓  ✓  ✓ ✓ 

22 Nur Afifah Mahdiyyah ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

23 Sunan Abdillah B ✓ ✓  ✓ ✓ ✓ 

24 Sri Ahriani ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

25 Andi Widya Zadwifa ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

 

Keterangan Indikator  

1. Siswa yang hadir pada saat pembelajaran  

2. Siswa yang memperhatikan pada saat guru menjelaskan materi 

3. Siswa menjawab pertanyaan guru baik secara lisan maupun tulisam  

4. Siswa dapat membaca kalimat yang ada pada kartu Kuartet 

5. Siswa dapat mengoperasionalkan media kartu Kuartet 

6. Siswa berpartisipasi aktif dalam bekerja sama dengan anggota kelompoknya selama 

proses pembelajaran dengan menggunakan media kartu Kuartet 
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LAMPIRAN 2 

 HASIL PENELITIAN 

1. Daftar Hadir 

2. Data Hasil Belajar Pretest Dan Postest 

3. Data Hasil Aktivitas Siswa 

4. Hasil Belajar Pretest Dan Posttest 

5. Data Angket Respon Siswa 
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DAFTAR HADIR SISWA KELAS II B UPT SDN BENTENG SELATAN 

NO.60 KEPULAUAN SELAYAR  

No Nama Siswa L/P 1 2 3 4 

1 Abid Ramadhan L ✓ ✓ ✓ ✓ 

2 Adit Parawansyah L ✓ ✓ ✓ ✓ 

3 Ahmad Fatir Azzam Mambani L ✓ ✓ ✓ ✓ 

4 Ahmad Reza Zahar L ✓ ✓ ✓ ✓ 

5 Ahmad Fauzan L ✓ ✓ ✓ ✓ 

6 Andi Muh Nizam Al Fatih L ✓ ✓ ✓ ✓ 

7 Andi Zafwan  L ✓ ✓ ✓ ✓ 

8 Amira Ainun Mahya P ✓ ✓ ✓ ✓ 

9 Agniya Nurul Fadhila P ✓ ✓ ✓ ✓ 

10 Assyfa Aura Zaskia P ✓ ✓ ✓ ✓ 

11 Darmawansyah L ✓ ✓ ✓ ✓ 

12 Firly Maulana Putra L ✓ ✓ ✓ ✓ 

13 Fadhil Fahreza Aprianyah L ✓ ✓ ✓ ✓ 

14 Haidir Al Fath L ✓ ✓ ✓ ✓ 

15 Kaindra Teguh Ari Gastiadi L ✓ ✓ ✓ ✓ 

16 Muhammad Khairunnas L ✓ ✓ ✓ ✓ 

17 Muhammad Hilman Irwan L ✓ ✓ ✓ ✓ 

18 Nafiz Khaerul Asril L ✓ ✓ ✓ ✓ 

19 Najwalia Azzahra P ✓ ✓ ✓ ✓ 

20 Nur Azizah P ✓ ✓ ✓ ✓ 

21 Nur Fitra L ✓ ✓ ✓ ✓ 

22 Nur Afifah Mahdiyyah P ✓ ✓ ✓ ✓ 

23 Sunan Abdillah B L ✓ ✓ ✓ ✓ 

24 Sri Ahriani P ✓ ✓ ✓ ✓ 

25 Andi Widya Zadwifa P ✓ ✓ ✓ ✓ 

Keterangan : 

S = Sakit ✓ = Hadir I = Izin  A = Alp 
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DATA HASIL BELAJAR PRETEST DAN POST-TEST 

No Nama Siswa 
Pretest Post-test 

Skor Ket. Skor Ket. 

1 Abid Ramadhan 67 Tidak Tuntas 95 Tuntas 

2 Adit Parawansyah 60 Tidak Tuntas 83 Tuntas 

3 Ahmad Fatir Azzam Mambani 45 Tidak Tuntas 77 Tuntas 

4 Ahmad Reza Zahar 56 Tidak Tuntas 80 Tuntas 

5 
Ahmad Fauzan 

40 Tidak Tuntas 67 
Tudak 

Tuntas 

6 Andi Muh Nizam Al Fatih 65 Tidak Tuntas 90 Tuntas 

7 Andi Zafwan  33 Tidak Tuntas 60 Tuntas 

8 Amira Ainun Mahya 46,5 Tidak Tuntas 86 Tuntas 

9 Agniya Nurul Fadhila 43 Tidak Tuntas 77 Tuntas 

10 Assyfa Aura Zaskia 60 Tidak Tuntas 95 Tuntas 

11 Darmawansyah 80 Tuntas 90 Tuntas 

12 Firly Maulana Putra 37 Tidak Tuntas 77 Tuntas 

13 Fadhil Fahreza Aprianyah 48 Tidak Tuntas 87 Tuntas 

14 Haidir Al Fath 55 Tidak Tuntas 80 Tuntas 

15 Kaindra Teguh Ari Gastiadi 46 Tidak Tuntas 87 Tuntas 

16 Muhammad Khairunnas 40 Tidak Tuntas 80 Tuntas 

17 Muhammad Hilman Irwan 55 Tidak Tuntas 95 Tuntas 

18 Nafiz Khaerul Asril 47 Tidak Tuntas 83 Tuntas 

19 Najwalia Azzahra 57 Tidak Tuntas 97 Tuntas 

20 Nur Azizah 49 Tidak Tuntas 90 Tuntas 

21 Nur Fitra 45 Tidak Tuntas 80 Tuntas 

22 Nur Afifah Mahdiyyah 77,5 Tuntas 97 Tuntas 

23 Sunan Abdillah B 37 Tidak Tuntas 83 Tuntas 

24 Sri Ahriani 47 Tidak Tuntas 97 Tuntas 

25 Andi Widya Zadwifa 46 Tidak Tuntas 87 Tuntas 

Tidak Tuntas 23 Orang  

Tuntas  23 Orang 
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Rata-Rata 51,28 84,16 

DATA HASIL AKTIVITAS BELAJAR SISWA 

No. Aktivitas Siswa 
Pertemuan ke- Rata-

rat 
Presentase(%) 

I II III IV 

1. 
Siswa yang hadir pada 

saat pembelajaran 

 

 

 

 

P 

R 

E 

T 

E 

S 

T 

25 25 

 

 

 

 

P 

O 

S 

T 

T 

E 

S 

T 

25 100 

2 

Siswa yang 

memperhatikan pada 

saat guru menjelaskan 

materi  

19 19 22 88 

3 

Siswa menjawab 

pertanyaan guru baik 

secara lisan maupun 

tulisan 

18 20 22 88 

4 

Siswa dapat membaca 

kalimat yang ada pada 

kartu kuartet 

19 20 22,25 89 

5 

Siswa dapat 

mengoperasionalkan 

media kartu kuartet 

20 21 22,75 91 

6 

Siswa berpartisipasi 

akti dalam bekerja 

sama dengan anggota 

kelompoknya selama 

proses pembelajaran 

dengan menggunakan 

media kartu Kuartet 

25 25 25 100 

Jumlah 556 

Rata-rata 92% 
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ANGKET RESPON SISWA 

Nama : 

Kelas : 

Petunjuk Pengisian! 

1. Bacalah denga cermat setiap butiran pertanyaan. 

2. Berilah tanda (√) satu dari beberapa alternatif jawaban. 

3. Alternatif jawaban angket ini terdiri dari : SS = Sangat Setuju, S = Setuju, 

4. N = Netral, TS = Tidak Setuju. 

5. Berikan penilaian dengan jujur dan seobjektif mungkin. 

6. Angket ini tidak mempengaruhi apapun dan dijamin kerahasiaannya. 

No. Pertanyaan 
Kategori Jawaban 

SS S N TS 

1. Seberapa sering anda membaca buku di luar jam 

pelajaran? 
    

2. Apakah anda merasa kesulitan dalam mengenali 

kata saat membaca? 
    

3. Apakah anda dapat memahami isi bacaan setelah 

membaca ? 
    

4. Apakh anda meras percaya diri saat membaca di 

depan kelas? 
    

5. Sebrapa menyenangkan menurut anda aktivitas 

membaca di sekolah? 
    

6. Apakah anda senang dengan proses 

pembelajaran dengan menerapkan media kartu 

Kuartet? 

    

7.  Apakah anda tertarik padacara mengajar yang 

diterapkan oleh pendidik dengan peberapan 

media pembelajaran kartu Kuartet ? 

    

8. Apakah anda meras ada kemajuan setalah 

mengikuti pembelajaran bahsa Indonesia dengan 

penerapan media pembelajaran kartu Kuaret ? 
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9. Apakah anda tidak meras kesulitan mengikuti 

arahan?petunjuk yang diberikan oleh pemdidik 

dalam pembelajaran dengan penerapan media 

pembelajaran kartu Kuartet ? 

    

10. Setelah mengikuti pembelajaran dengan 

menerapkan media pembelajaran kartu Kuartet 

apakah membaca merupakan suatu hal yang 

sulit? 

    

Jumlah     
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RESPON SISWA TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN  

KARTU KUARTET 

No. Pertanyaan Skor 
Skor 

Maks 
Persentase 

1.  Seberapa sering anda 

membaca buku di luar jam 

pelajaran?  

74  100  74%  

2.  Apakah anda merasa 

kesulitan dalam mengenali 

kata saat membaca?  

73  100  73%  

3.  Apakah anda dapat 

memahami isi bacaan setelah 

membaca ?  

72  100  72%  

4.  Apakah anda merasa percaya 

diri saat membaca di depan 

kelas?  

82  100  74%  

5.  Seberapa menyenangkan 

menurut anda aktivitas 

membaca di sekolah?  

74  100  74%  

6.  Apakah anda senang dengan 

proses pembelajaran dengan 

menerapkan media kartu 

Kuarte?   

83  100  83%  

7.  Apakah anda tertarik pada 

cara mengajar yang 

diterapkan oleh pendidik 

dengan penerapan media 

pembelajaran kartu Kuartet ?  

82  100  82%  
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8.  Apakah anda merasa ada 

kemajuan setelah mengikuti 

pembelajaran bahasa 

Indonesia dengan penerapan 

media pembelajaran kartu 

Kuartet?  

83  100  83%  

9.  Apakah anda tidak merasa 

kesulitan mengikuti arahan? 

petunjuk yang diberikan oleh 

pendidik dalam pembelajaran 

dengan penerapan media 

pembelajaran kartu Kuartet ?  

82  100  82%  

10.  Setelah mengikuti 

pembelajaran dengan 

menerapkan media 

pembelajaran kartu Kuartet 

apakah membaca merupakan 

suatu hal yang sulit?  

82  100  82%  

 Rata-rata    80%  
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LAMPIRAN 3  

HASIL ANALISIS 
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HASIL ANALISIS 

 

 

 

 

 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Range 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation Variance 

Pretest 25 47 33 80 51.28 12.003 144.064 

Postets 25 37 60 97 84.80 9.292 86.333 

Valid N 

(listwise) 

25 
      

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Significance 

Mean 
Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of the 

Difference One-Sided p 

Two-

Sided 

p Lower Upper 

Pair 1 Pretest - Postets -33.520 9.251 1.850 -37.338 -29.702 -18.118 24 <,001 <,001 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest .175 25 .046 .931 25 .093 

Postets .121 25 .200* .929 25 .083 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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LAMPIRAN 4  

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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LAMPIRAN 5  

SURAT PENELITIAN, HASIL TURNITIN 
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